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ABSTRAK 

Hayati Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap   Manajemen Laba 

pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Dibimbing oleh 

bapak Mukhtar Yunus) 

Di tengah perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan keuangan 

menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan perusahaan. Salah satu isu krusial 

dalam penyusunan laporan keuangan adalah praktik manajemen laba, yang dapat 

terjadi akibat konflik kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap 

manajemen laba pada bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi 4 bank umum 

syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2021-2023. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 3 bank 

umum syariah dengan 9 sampel penelitian. Teknik analisis data menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 22 

dan Microsoft Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,964  dan nilai signifikansi sebesar 

0,372. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi profitabilitas (X1) terhadap 

manajemen laba adalah nilai sig. 0,372 > 0,05 dan nilai  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0,964 < 2,447 maka 

hipotesis alternatif (𝐻1) ditolak. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba dengan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,833 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,030. Nilai ini lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,447 (2,833 > 2,447), dan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). Berdasarkan hasil uji F dalam 

penelitian ini diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat 

signifikansi di bawah 0,05, yang berarti bahwa variabel independen profitabilitas dan 

leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Manajemen Laba 
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PEDOMAN LITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa Ts te dan sa ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Dzal Dz de dan zet ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض 
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط
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dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ىه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(’). 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 



xvi 
 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ىَيْ 
        Fathah 

dan Ya 
Ai a dan i 

 ىَوْ 
         Fathah 

dan Wau 
Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa :  كَيْفَ 

 Haula : حَوْلَ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif ىاَ /ىيَ 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan Ya Ī ىيِْ 
i dan garis di 

atas 

 Kasrah dan Wau Ū ىوُ
u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 māta : مات

 ramā : رمى 

 qīla : قيل 
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 yamūtu : يموت 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَْمَدِيْنَةُ الْفَاضِيْلَةِ 

 al-hikmah :   الَْحِكْمَةُ 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ –), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

:  رَبَّنَا    Rabbanā 

يْنَا     Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَق    

 al-hajj : الَْحَج    
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مَ نعُ ِ     : nuʻʻima 

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah    ىِي, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

:  عَرَبيِ   ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

مْسُ الَشَّ   : al-syamsu (bukan asy- syamsu) 

لْزَلَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

فَلْسَفَةُ لْ اَ   : al-falsafah 

 al-bilādu : الَْبِلَادُ 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 
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terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh: 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ 

نَّوْءُ لْ اَ   : al-nau’ 

 syai’un : شَيْء  

 Umirtu : أمُِرْتُ 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 
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اللهبا     Dīnullah   دِيْنُ اِلله   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh   هُمْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
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terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū).  

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.    =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.    =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al- sallām 

H   =  Hijriah 

M    =  Masehi 

SM    =  Sebelum Masehi 

l.    =  Lahir tahun 

w.    =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR    =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون   = دم

 صلى الله عليه وسلم =          صلعم

 طبعة  = ط 

 بدون ناشر  = ىن 
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 إلى آخرها / إلى آخره  = الخ 

 جزء  = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed.   : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

et al.  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet.    :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No.    :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan keuangan 

menjadi media penting yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam 

pengambilan keputusan.1 Laporan keuangan dapat menunjukkan apakah sebuah 

perusahaan memiliki kinerja yang bagus atau tidak sehingga dapat membantu 

stakeholder untuk membuat keputusan. Agar berguna bagi pemakai informasi 

laporan keuangan maka kualitas laporan keuangan perlu dijaga.2 

Informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan merupakan hal yang 

amat penting bagi pihak manajemen untuk dikondisikan dengan cara melakukan 

pemilihan proses akuntansi agar dapat disesuaikan dengan harapan. Strategi ini 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen laba merupakan hal 

yang menarik untuk diteliti karena hal ini dapat mencerminkan kondisi dimana 

perilaku pihak manajemen dalam mengelola laba dalam laporan keuangan untuk 

dilaporkan. Laporan keuangan yang menjadi suatu media penghubung antara 

manajamen dengan pemilik perusahaan tidak akan mampu sepenuhnya 

mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya apabila pihak manajemen 

perusahaan memainkan angka-angka akuntansi yang disajikan, terlebih lagi pihak 

manajemen melakukan tindakan tersebut guna memenuhi tujuan tertentu. Upaya-

upaya yang dilakukan oleh manajer guna mempengaruhi informasi keuangan 

dengan tujuan tertentu merupakan tindakan manajemen laba. Manajemen laba 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen yang menaikkan 

atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggungjawabnya 

 
1 Ianatut Thalabah, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019,” 2021, 1–5. 
2 Wahyuddin Abdullah dan Nurul Ainun, “Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen 

Laba Efisien Perbankan Syariah di Indonesia,” Al-Ulum 17, no. 1 (2017): 65–85, 

https://doi.org/10.30603/au.v17i1.120. 
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yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan untuk jangka panjang.3 Tindakan manajemen laba yang dilakukan 

manajemen akan menyebabkan masalah bagi pemakai laporan keuangan, 

terutama stakeholders. Manajemen laba timbul dari konflik kepentingan antara 

pemilik (prinsipal) dan manajemen (agen) sebagai dampak dari persoalan 

keagenan. 

Menurut Obida & Demikhab menyatakan bahwa manajemen laba 

didefinisikan sebagai manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer 

untuk mendapatkan bonus atau kompensasi.4 Manajemen laba adalah suatu 

praktik dalam menjalankan manajemen informasi oleh agen berhubungan dengan 

laba.5 Kemudian earnings manipulation merupakan tindak pelanggaran terhadap 

prinsip akuntansi untuk menghasilkan kinerja keuangan perusahaan sesuai 

kepentingan manajer atau perusahaan. Tindakan ini dipandang sebagai perilaku 

yang tidak etis karena dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan dan 

perekenomian akan melemah jika manipulasi tersebut ditemukan dikemudian 

hari. Tujuan manajemen laba adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pihak 

tertentu walaupun dalam jangka panjang tidak terdapat perbedaan laba kumulatif 

perusahaan dengan laba yang dapat diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan.6 

Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa manajemen laba melibatkan 

manipulasi laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, baik itu untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi, menyesatkan pengguna laporan keuangan, atau 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 
3 Nurul Ainun, “Praktik Manajemen Laba Efisien dan Kesesuaian Nilai-Nilai Islam pada 

Perbankan Syariah di Indonesia,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 1967, 

5–24. 
4 Obida dan Demikhab, “Manajemen Laba : Perspektif Islam Siti Normala Syekh Obida” 2, 

no. 1 (2011): 77–89. 
5 Felicia Chrisantha dan Sugi Suhartono, “Financial Distress sebagai Determinan, Pemediasi 

dan Pemoderasi dari Praktik Manajemen Laba,” Jurnal Bina Akuntansi 9, no. 2 (2022): 126–49, 

https://doi.org/10.52859/jba.v9i2.217. 
6 Herman Darwis, “Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate 

Governnace sebagai Pemoderasi,” Jurnal Keuangan dan Perbankan 16, no. 1 (2012): 45–55. 
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Sanksi dan ancaman pidana penjara terhadap pelaku manipulasi dalam sektor 

perbankan diatur dalam beberapa pasal di undang-undang terkait. Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan. Pada Pasal 49 ayat (1): Setiap anggota dewan komisaris, 

direksi, pegawai bank, atau pihak lain yang menyebabkan laporan bank tidak 

benar atau menyesatkan dapat dihukum penjara maksimal 10 tahun dan denda 

maksimal Rp200 miliar. Dan Pasal 49 ayat (2): Jika tindakan tersebut merugikan 

pihak lain atau nasabah, ancaman pidananya adalah penjara maksimal 15 tahun 

dan denda maksimal Rp200 miliar.7 

Manajemen laba didorong oleh ambisi para manajer agar melindungi 

perusahaan dari kondisi yang tidak tepat, misalnya dengan menutupi masalah 

keuangan perusahaan. Modifikasi laporan keuangan diberitakan beberapa kali 

terjadi dalam dunia perbankan di Indonesia. Beberapa peneliti telah 

menunjukkan secara empiris bahwa industri perbankan memiliki manajemen 

laba. Penelitian Nurul Ainun menunjukkan bahwa salah satu perusahaan 

perbankan syariah di Indonesia melakukan praktik manajemen laba efisien secara 

rutin. Dimana dalam praktik manajemen laba, manajer mengkomunikasikan 

informasi tentang profitabilitas perusahaan, yang belum diolah dalam basis 

pendapatan dan manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk 

melindungi diri mereka sendiri dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-

kejadian yang tak terduga untuk keuntungan semua pihak yang terlibat dalam 

kontrak. 

Contoh kasus perbankan yang melakukan praktik  manajemen laba yang 

terjadi di Indonesia pada PT. Bank Lippo Tbk yang memberikan laporan berbeda 

ke publik dan manajemen BEJ. Dalam laporan keuangan yang disampaikan ke 

publik disebutkan total aktiva perseroan Rp 24 triliun dan laba bersih Rp 98 

milyar. Namun dalam laporan ke BEJ total aktiva perusahaan berubah menjadi 

 
7 https://id.m.wikisource.org/wiki/Undang-

Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun_1998. (16 November 2024, pukul: 22;05) 

https://id.m.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun_1998
https://id.m.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun_1998
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Rp 22,8 triliun rupiah dan perusahaan merugi bersih Rp1,3 triliun. Perbedaan 

laporan keuangan itu segera memunculkan kontroversi dan polemik, manajemen 

beralasan perbedaan itu terjadi karena ada penurunan asset dari Rp 2,393 triliun 

menjadi Rp 1,420 triliun. Akibatnya pada keseluruhan neraca terjadi penurunan 

tingkat kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR) dari 24,77% menjadi 

4,23%. Namun beberapa pihak menduga perbedaan laporan keuangan terjadi 

karena ada manipulasi yang dilakukan manajemen. Dugaan itu beralasan karena 

agunan yang dijadikan asset berasal dari kelompok Lippo.8 Tidak hanya dalam 

dunia perbankan, manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada perusahaan- 

perusahaan lain, seperti PT Hanson International Tbk diduga melakukan rekayasa 

laporan keuangan dengan mengubah data keuangan tahun 2016. Salah satu 

modus yang digunakan adalah tidak melaporkan utang secara benar, sehingga 

kondisi keuangan perusahaan terlihat lebih sehat dari kenyataan. Akibat 

manipulasi ini, publik dan investor tidak mendapatkan informasi yang akurat, 

yang seharusnya menjadi dasar dalam pengambilan keputusan investasi.9 

Salah satu faktor yang mempengaruhi dan menjadi motivasi manajer untuk 

melakukan manajemen laba, mulai dari profitabilitas dan leverage. Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu 

periode waktu tertentu. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan meningkat. Hubungan 

antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang 

dihasilkan kecil pada periode waktu tertentu maka akan memicu perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba. Leverage merupakan rasio antara total 

kewajiban dengan total modal. Leverage mempunyai hubungan dengan praktik 

manajemen laba, dimana investor akan melihat rasio leverage perusahaan yang 

terkecil karena rasio leverage mempengaruhi dampak risiko yang akan terjadi. 

 
8 https://tangselxpress.com/2024/07/01/kasus-laporan-ganda-bank-lippo-analisis-

pelanggaran-etika-dan-implikasinya/  
9 https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-

international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all  

https://tangselxpress.com/2024/07/01/kasus-laporan-ganda-bank-lippo-analisis-pelanggaran-etika-dan-implikasinya/
https://tangselxpress.com/2024/07/01/kasus-laporan-ganda-bank-lippo-analisis-pelanggaran-etika-dan-implikasinya/
https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all
https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all
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Jadi, semakin kecil rasio leverage suatu perusahaan maka semakin kecil pula 

risikonya, begitu juga sebaliknya. Dengan cara ini ketika perusahaan mempunyai 

rasio leverage yang tinggi maka perusahaan cenderung akan melakukan praktik 

manajemen laba, karena perusahaan terancam tidak bisa memenuhi 

kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat pada waktunya.10 

Dalam penelitian ini, nilai profitabilitas diukur menggunakan Return On 

Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan. Sedangkan nilai leverage di ukur menggunakan Debt to Asset Ratio 

(DAR). DAR adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur proporsi 

aset suatu perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan dana pinjaman 

(hutang). 

Beberapa hasil penelitian terdahulu seperti penelitian Fitri, Anggita dan 

Anny (2019), Ayu dan Vinola (2017) yang menyatakan ROA berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian Ianatut 

Thalabah (2021), Rina dan Anna (2019 menyatakan bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada penelitian Dilla Febria (2020) 

menyatakan bahwa hasil yang diperoleh yaitu leverage tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan Diana Savitri dan Denies 

Priantinah (2019) menyatakan bahwa hasil Leverage berpengaruh negatif 

terhadap Manajemen Laba.  

Peneliti menggunakan objek penelitian pada bank umum syariah  karena  

perbankan merupakan sektor yang diharapkan memiliki prospek cukup cerah di 

masa mendatang, masyarakat Indonesia saat ini dalam kegiatan ekonominya 

tidak lepas dari layanan jasa perbankan dan perusahaan perbankan memiliki 

peran penting dalam perolehan pendapatan negara. 

 
10 Rahmi Anisya, et. all “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba 

(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2021),” Akuntansi dan Manajemen 18, no. 2 (2023): 29–41, 

https://doi.org/10.30630/jam.v18i2.231. 
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Dari penelitian-penelitian terdahulu menghasilkan pendapat yang berbeda 

sehingga penulis bermaksud untuk meneliti kembali pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap manajemen laba dengan menggunakan data sampel yang baru. 

Untuk objek penelitian penulis mengambil sampel perusahaan bank umum 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan web resmi bank umum 

syraiah.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage 

Terhadap Manajemen Laba Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba bank umum 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba bank umum 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Profitabilitas dan Leverage berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap manajemen laba bank umum syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh leverage terhadap manajemen 

laba bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap manajemen laba bank umum syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat 

penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan pengetahuan 

mengenai ilmu ekonomi dan dapat mengembang wawasan dan pengetahuan 

sebagai sumber referensi nantinya dapat memberikan informasi secara 

teoritis maupun empiris kepada orang-orang yang ingin mengerjakan 

penelitian di kemudian hari serta penelitian ini dapat menambah sumber 

pustaka. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian, dan berguna untuk memenuhi salah satu persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana. 

b. Bagi investor  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

para investor dalam mempertimbangkan keputusan yang berkaitan dengan 

penanaman investasi yang akan dilakukan pada suatu perusahaan. Terutama 

dalam menilai kualitas laba perusahaan tersebut. Diharapkan investor 

benar-benar melakukan analisis yang mendalam mengenai keadaan 

perusahaan, karena dikhawatirkan tindakan manajemen laba yang 



8 

 

 
 

dilakukan oleh perusahaan menyimpang dari hal yang wajar sehingga 

dikemudian hari dapat membahayakan investasi yang ditanam investor
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan hasil penelitian relevan berfungsi sebagai pendukung untuk 

penelitian yang akan dilakukan serta sebagai bahan perbandingan terhadap 

penelitian sebelumnya, baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. Hal ini 

juga bertujuan untuk memperkuat argumen penulis. Dalam konteks ini, penulis 

memilih dua penelitian terkait dengan tema yang diangkat untuk dicantumkan 

pada tinjauan hasil penelitian terdahulu. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sherly Joe dan Suriani Ginting (2022) 

dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas 

terhadap Manajemen Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba. Secara Parsial Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba namun Leverage dan 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020.11 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sherly Joe dan Suriani 

Ginting yaitu kedua berfokus pada manajemen laba sebagai variabel yang 

di pengaruhi dan penelitian menggunakan perusahaan perbankan yang 

 
11 Sherly Joe dan Suriani Ginting, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas 

terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan 10, no. 3 (2022): 567–74, 

https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i3.1505. 
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terdaftar di bursa efek indonesia, sehingga keduanya berfokus pada sektor 

yang sama. Perbedaan dari penelitian ini, penelitian sebelumnya 

melibatkan berbagai variabel seperti Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba, sedangkan penelitian ini hanya 

membahas variabel Profitabilitas, Leverage dan Manajemen Laba.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Felicia Benedicta Dan Ricky A. Mulyana 

(2022) dengan judul “Manajemen Laba Dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menajemen laba dan faktor-

faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa leverage, tax planning dan pertumbuhan penjualan 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran 

perusahaan, komite audit, dewan komisaris independen, dan independensi 

auditor tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.12 

Persamaan penelitian Felicia Benedicta Dan Ricky A. Mulyana 

sama-sama berfokus pada manajemen laba sebagai variabel yang di 

pengaruhi. Penelitian juga menggunakan Bursa Efek Indonesia sebagai 

sumber data untuk perusahaan yang di telitih. Perbedaan peneliti 

sebelumnya berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hesty dan Aisyah (2023) dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage terhadap Manajemen Laba Dengan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi  pada Perusahaan 

Property dan Real Estateyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

 
12 Benedicta dan Mulyana, “Manajemen Laba dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya pada 

Perusahaan Manufaktur di BEI,” E-Jurnal Akuntansi TSM 2, no. 4 (2022): 687–96, 

https://doi.org/10.34208/ejatsm.v2i4.1866. 
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2017-2021”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh 

Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi  pada Perusahaan Property 

dan Real Estateyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian  ini  menunjukkan  

bahwa  profitabilitas  dan  leverage berpengaruh  terhadap  manajemen  

laba  secara  parsial  dan  simultan,  Ukuran perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Ukuran   perusahaan   

tidak   dapat   memoderasi   pengaruh   leverage   terhadap manajemen 

laba.13 

Persamaan penelitian yang dilakukan Hesty dan Aisyah dengan 

penelitian ini, kedua penelitian berfokus pada profitabilitas, leverage dan  

manajemen laba di perusahaan yang terdaftar di BEI. Perbedaan utama 

terletak adalah dimana penelitian yang dilakukan menggunakan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi dan perusahaan yang di telitih 

perusahaan Property dan Real Estateyang pada periode 2017-2021, 

sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan syariah pada 

periode 2021-2023. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arfandi (2022) dengan judul “Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Retail Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2015-2020)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Retail Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

pada uji parsial (uji T) tersebut kepemilikan manajerial berpengaruh 

 
13 Hesty Aisyah, “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba dengan 

Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi,” Ekono Insentif 17, no. 2 (2023): 71–83, 

https://doi.org/10.36787/jei.v17i2.1145. 
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terhadap manajemen laba, leverage berpengaruh terhadap laba manajemen, 

dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) membuktikan bahwa kepemilikan 

manajerial, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba.14 

Persamaa penelitian yang dilakukan Arfandi dengan penelitian ini 

sama-sama membahas manajemen laba. Perbedaannya terletak pada 

variabel independen yang digunakan Financial Distress dan meneliti di 

sektor industri manufaktur pada periode 2015-2019 sedangkan penelitian 

ini menggunakan variabel independen profitabilitas dan leverage. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fify Nesia, Setia Hamid, dan Agung Slamet 

(2024) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar di BEI. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Berdasarkan uji ANOVA, variabel profitabilitas dan ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan 

variabel likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba.15 

 
14 Arfandi, Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Retail Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2022, 

https://repositori.buddhidharma.ac.id/1624/%0Ahttp://repositori.buddhidharma.ac.id/1624/3/BAB 

V.pdf. 
15 Izzati, et. all “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021,” Jurnal Riset 

Akuntansi dan Bisnis Indonesia 4, no. 1 (2024): 241–65, https://doi.org/10.32477/jrabi.v4i1.950. 
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Persamaan yaitu Profitabilitas, Leverage sebagai variabel 

independen dan Manajemen Laba sebagai variabel dependen. Perbedaan 

peneliti menggunakan perusahaan manufaktur, sekangkan penelitian ini 

menggunakan perusahaan perbankan syariah.  

B. Tinjauan Teori 

1. Agency theory (Teori Agensi)  

Agency theory atau teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Michael 

C, Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1976. Teori Agensi ialah 

hubungan antara dua individu, yaitu pihak prinsipal dan pihak agen. Pihak 

prinsipal merupakan pihak yang menginstruksikan pihak manajemen.16 Yang 

dimaksud dengan principal adalah pemilik perusahaan atau pemegang 

saham, sedangkan agent adalah manajer perusahaan. Hubungan agensi 

terjadi ketika principal (pemegang saham) memberikan wewenang kepada 

agent (manajemen) untuk mengambil keputusan dalam menjalankan 

perusahaan. Hubungan antara principal dan agent ini dapat mengarah pada 

terjadinya asimetri informasi. 17 

Hubungan agensi terjadi ketika pemegang saham (principal) 

memberikan wewenang kepada manajemen (agent) untuk mengambil 

keputusan dalam perusahaan. Namun, hubungan ini dapat menyebabkan 

asimetri informasi, di mana manajemen memiliki informasi lebih banyak 

dibandingkan pemegang saham, berpotensi menimbulkan konflik 

kepentingan. 

 Asimetri informasi antara manajemen (agen) dengan pemilik (principal) 

dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan 

 
16 Purba Rahima, Teori Akutansi: sebuah Pemahaman untuk Mendukung Penelitian di Bidang 

Akuntansi Cetakan, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2023. 
17 Laras Clara Intia dan Azizah Nur Siti, “Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen, dan Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 

Indonesia,” Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi 7, no. 2 (2021): 46–59, 

https://doi.org/10.25134/jrka.v7i2.4860. 
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manajemen laba (earnings management) dalam rangka menyesatkan pemilik 

mengenai kinerja ekonomi perusahaan. 18 

Timbulnya manajemen laba dijelaskan dengan teori keagenan. Teori 

keagenenan mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer 

sebagai agen dan pemilik (pemegang saham) sebagai principal. Asimetri 

informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan 

pemegang saham dan stakeholder lainnya. Asimetri informasi antara manajer 

dengan pemilik memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Dalam kondisi asimetri seperti ini perlu ada orang ketiga sebagai penengah 

antara manajer dan pemegang saham yang berperan untuk mengontrol atau 

sebagai mediator yang mengawasi kinerja agen agar sesuai dengan harapan 

dan keinginan principal. Auditor merupakan pihak yang dianggap mampu 

menjembatani kepentingan pihak prinsipal (share-holder) dan pihak manajer 

(agent) dalam mengelola keuangan perusahaan.19 

2. Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya.20 Analisis profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan 

perusahaan. 

b. Tujuan Rsio Profitabilitas  

 
18 Ujiyantho dan Pramuka, “Mekanisme Corporate Governance , Manajemen Laba  dan 

Kinerja Keuangan,” Simposium Nasional Akuntansi X https://ww (2007). 
19 Dwi Intansari Desi, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Tax Planning 

terhadap Manajemen Laba,” Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399–405. 
20 Sumarsan Thomas, Manajemen Keuangan, Konsep dan Aplikasi, Ekonisia, 2021. 
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Tujuan penggunaan rasio profitablitas bagi perusahaan maupun pihak luar 

perusahaan yaitu:  

1) Pengukuran dan perhitungan laba yang diterima perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2) Sebagai perbandingan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3) Digunakan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Sebagi penilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Digunakan dalam pengukuran produktivitas dan seluruh dana 

perusahaan yang digunakan modal sendiri maupun modal pinjaman. 

6) Mengukur produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.  

c. Manfaat Rasio Profitabilitas 

Terdapat beberapa manfaat rasio profitabilitas dalam perusahaan yang 

diperoleh yaitu sebagai berikut:21  

1) Dapat mengetahui secara pasti laba/keuntungan dari perusahaan dalam 

periode tertentu. 

2) Sebagai tolak ukur dalam penilaian yang dilakukan bank atau investor 

kepada perusahaan. 

3) Bermanfaat untuk mengetahui dan memahami efisiensi dari sebuah 

bisnis. 

4) Bagi pihak manajer rasio ini akan menjadi acuan untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan. 

5) Sebagai tolak ukur bagi para trader saham dalam menilai apakah 

saham perusahaan layak dibeli atau tidak. 

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

 
21 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademi Keuangan & Perbankan 

Riau (AKBAR) Pekanbaru, 2024. 
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Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan perusahaan menurut 

Kasmir (2015) sebagai berikut:22 

1) Net Profit Margin (Profit Margin on Sales)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan 

dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

penjualan. Rumus yang digunakan untuk menghitung net profit margin 

sebagai berikut:  

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 × 100% 

 

Jumlah laba yang diperoleh merupakan faktor yang penting dalam 

menilai profitabilitas perusahaan apakah perusahaan tersebut mampu 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Bagi para investor, profitabilitas 

menjadi tolak ukur untuk menanamkan modal pada perusahaan. 

Semakin tinggi profit yang dihasilkan, maka semakin meningkat harga 

jual perusahaan. 

2) Return On Asset (ROA)  

Rasio ini menunjukkan return atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. ROI mengukur tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasi, selain itu juga menunjukkan produktivitas 

dari seluruh dana perusahaan akan hasil pengembalian investasi baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung return on investment sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

 
22 Pipit Buana Sari dan Handriyani Dwilita, Financial_Management, 2019. 
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3) Return On Equity (ROE)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri, semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung return on equity sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡
 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

 × 100% 

 

4) Earning Per Share of Common Stock  

Rasio ini disebut juga sebagai rasio nilai buku yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham. Rasio ini menunjukkan tingkat keuntungan bersih 

untuk setiap lembar saham. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham. Rumus untuk menghitung earnig per share sebagai berikut: 

 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 
𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 × 100% 

 

 

5) Return on Capital Employed (ROCE)  

ROCE adalah rasio profitabilitas yang mengukur keuntungan 

perusahaan dari modal yang digunakan dalam bentuk persentase. 

Modal yang dimaksud merupakan ekuitas suatu perusahaan ditambah 

dengan kewajiban yang tidak lancar atau total aset dikurangi dengan 

kewajiban lancar. ROCE ini mencerminkan efisiensi dan profitabilitas 

modal atau investasi perusahaan. 
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𝑅𝑂𝐶𝐸
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛
 × 100% 

 

 

6) Rasio Pengembalian Penjualan (Return on Sales Ratio)  

Rasio pengembalian penjualan merupakan jenis rasio profitabilitas 

yang bisa menampilkan tingkat keuntungan perusahaan setelah 

pembayaran variabel produksi. Variabel tersebut diantaranya adalah 

upah pekerja, bahan baku, dan hal lainnya yang berhubungan dengan 

biaya produksi barang atau jasa sebelum dikurangi pajak dan bunga. 

Maka rumus rasio profitabilitas untuk menghitung ROS perusahaan 

adalah: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

3. Leverage 

a. Pengertian Rasio Leverage  

Rasio Leverage adalah hubungan antara utang perusahaan terhadap 

modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemapuan perusahaan yang 

digambarkan oleh modal (equity).  

b. Manfaat Rasio Leverage 

Manfaat rasio Leverage:23 

1) Untuk menganalisi kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

 
23 Darmawan, Analisis Laporan Keuangan, 2019. 
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2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajibanyang bersifat tetap. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya 

aktiva khususnya aktiva tetapdengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

Initinya dengan analisis rasio leverage, perusahaan akan 

mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri 

dan modal pinjaman serta mengetahui rasto kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya. 

c. Jenis-jenis Leverage 

Ukuran leverage yang sering digunakan diantaranya Debt Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Long-term Debt to Equity Ratio, Time interest 

earned ratio, dan Cash Coverage Ratio.24 

1) Debt to asset Ratio  

Mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk 

membiayai aktiva perusahaan. Debt ratio menunjukkan besarnya 

risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DAR, semakin beresiko 

suatu perusahaan dari sisi keuangannya. 

 

 
24 Siswanto Ely, Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar, 2021. 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

2) Debt to Equity Ratio (DER)  

Menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total. 

DER juga menunjukkan besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi 

nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan mengalami 

kebangkrutan. 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 

3) Long-term Debt to Equity Ratio  

Mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka panjang 

dibandingkan modal sendiri. LDER juga menunjukkan besarnya 

risiko keuangan suatu perusahaan. 

 

𝐿𝑜𝑛𝑔𝑡𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝐿𝐷𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 × 100% 

 

4) Time interest earned ratio  

Menunjukkan kemampuan perusahaan membayar beban tetap 

berupa bunga dengan menggunakan EBIT yang dimiliki. 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡
 × 100% 

 

5) Cash Coverage Ratio  
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Cash Coverage Ratio menunjukkan sejauh mana kemampuan 

perusahaan membayar beban tetap berupa bunga dengan 

menggunakan EBIT + Depr. 

 

 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡
 × 100% 

 

4. Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan 

(mengurangi) laba yang  dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer 

bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) 

profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut. 

Manajemen laba terjadi ketika eksekutif suatu badan usaha menggunakan 

kebijakan dalam menyusun laporan keuangan dan membentuk transaksi untuk 

mengubah laporan keuangan. Tujuannya adalah memanipulasi besaran laba 

yang dilaporkan kepada para pemegang saham dan mempengaruhi hasil 

perjanjian yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan.25 

Beberapa pengertian manajemen laba Menurut para ahli: 

Menurut Healy dan Wahlen, manajemen laba terjadi ketika manajer 

menggunakan pertimbangannya dalam menyusun laporan keuangan yang dapat 

membuat mislead pada pemangku kepentingan mengenai kondisi mendasar 

yang ada dalam suatu perusahaan.26 Earnings management (manajemen laba) 

adalah suatu tindakan yang mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh 

pihak tertentu atau terutama oleh manajemen perusahaan (company 

 
25 Sulisyanto, Buku Manajemen Laba, 2015. 
26 Healy Wahlen, “A Review of the Earnings Management Literature and Its Implications for 

Standard Setting,” SSRN Electronic Journal, no. November (1998), 

https://doi.org/10.2139/ssrn.156445. 
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management). Tindakan earnings management sebenarnya didasarkan oleh 

berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung didalamnya. Manajemen 

laba adalah suatu proses yang disengaja, dengan batasan standar akuntansi 

keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu. 

Manajemen laba dapat disimpulkan sebagai tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan untuk mempengaruhi laporan keuangan melalui 

berbagai metode akuntansi atau kebebasan dalam menyusun laporan. Tujuan 

dari praktik ini adalah untuk mengatur laba yang dilaporkan sesuai dengan 

keinginan manajemen, tanpa mengubah kondisi ekonomi sebenarnya 

perusahaan, baik untuk kepentingan internal maupun eksternal.  

a. Bentuk Manajemen Laba  

Manajemen laba memberikan kepada manajer untuk melindungi diri 

mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak 

terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak, ada 

empat pola dalam manajemen laba diantaranya yaitu: taking a bath, 

income minimization, income maximization dan income smoothing.27 

1) Taking a Bath  

Terjadinya taking a bath yaitu karena pada perusahaan terjadi periode 

stress atau terjadinya reorganisasi seperti adanya pengangkatan CEO 

baru. Bila perusahaan harus melaporkan laba yang tinggi, maka 

manajer merasa dipaksa untuk melaporkan laba yang tinggi, sehingga 

mengakibatkan manajer akan melakukan tindakan penghapusan 

terhadap aset dengan harapan laba yang akan datang dapat 

meningkat. 

2) Income Minimization  

Bentuk ini hampir sama dengan “taking a bath”, namun lebih sedikit 

bebas, karena dilakukan sebagai alasan politis pada saat periode laba 

 
27 Zainal Said, et. all "Manajemen Laba : suatu Perspektif Islam dan Pembuktian Empiris, 

2019. 
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perusahaan berada dalam kondisi yang baik (cukup tinggi) dengan 

cara mempercepat penghapusan terhadap aset tetap dan aset tak 

berwujud serta mengakui pengeluaran-pengeluaran yang ada sebagai 

beban. Contohnya pada pengeluaran untuk research and 

development. 

3) Income Maximization  

Bentuk income maximization memiliki tujuan untuk melaporkan net-

income yang tinggi guna mendapatkan bonus yang lebih besar. 

Sehingga perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian utang 

mungkin akan memaksimalkan pendapatan. Jadi income 

maximization dilakukan pada saat laba menurun.  

4) Income Smoothing 

Perataan laba merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara 

sengaja untuk mencapai trend atau level tertentu.  

b. Rumus manajemen Laba 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Manajemen Laba sebagai 

variable y adalah rumus model Modified Jones sebagai berikut:28 

a. Menghitung total akrual: 

 

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

 

b. Menghitung nilai akrual menggunakan persamaan regresi linier 

sederhana atau Ordinary Least Square (OLS): 

                               
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
= 𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝑒 

 

 
28 Atin Tis dan Pujiono, “Analisis Laba Bersih dan Manajemen Laba Model Jones 

Dimodifikasi untuk Keputusan Investasi pada Sektor Agrikultur di BEI Setelah Implementasi Full 

IFRS,” Owner 6, no. 3 (2022): 1580–90, https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.940. 
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c. Dengan koefisien regresi diatas, maka nilai nondiscretionary 

accrual: 

 

      𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−1

𝐴𝑖𝑡 −1
−

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡−𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡−1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 −1
)  + 𝑒 

 

d. Menghitung discretionary accrual untuk ukuran manajemen laba: 

 

     𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

 

Keterangan: 

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡   : Total accruals perusahaan perbankan 

𝑁𝐼𝑖𝑡               : Laba bersih 

𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡          : Arus kas operasi pada perusahaan  

𝐴𝑖𝑡 − 1   : Total aktiva perusahaan perbankan  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡      : Pendapatan tahun sekarang 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 1   : Pendapatan tahun sebelumnya 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡          : Piutang tahun sekarang 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − 1   : Piutang tahun sebelumnya 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡     : Aset tetap perusahaan 

𝛽1    : Koefisien ukuran perusahaan  

𝛽2    : Koefisien perubahan pendapatan  

𝛽3   : Koefisisn nilai aset tetap 

𝑒    : Eror 

𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡   : Discretionary accruals perusahaan perbankan  

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡    : Total accruals perusahaan perbankan  
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𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡     : Nondiscretionary accruals perusahaan 

perbankan 

 

c. Motivasi Manajemen Laba 

Scott (2011) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

memotivasi manajer dalam melakukan tindakan manajemen laba, 

diantaranya adalah sebagai berikut.  

1) Motivasi Rencana Bonus (Bonus Scheme) Para manajer yang bekerja 

pada perusahaan yang menerapkan rencana bonus akan berusaha 

mengatur laba yang dilaporkannya dengan tujuan dapat 

memaksimalkan jumlah bonus yang akan diterimanya.  

2) Motivasi Politik (Political Motivations) Menyatakan bahwa suatu 

perusahaan dengan skala besar dan industri strategis cenderung untuk 

menurunkan laba terutama pada saat perioda kemakmuran yang 

tinggi. Upaya ini dilakukan dengan harapan memperoleh kemudahan 

serta fasilitas dari pemerintah.  

3) Motivasi Perpajakan (Taxation Motivations) Menyatakan bahwa 

perpajakan merupakan salah satu motivasi mengapa perusahaan 

mengurangi laba yang dilaporkan. Dengan tujuan agar dapat 

meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar.  

4) Motivasi Kontrak Utang Jangka Panjang (Debt Covenants 

Motivations) Menyatakan bahwa kontrak utang jangka panjang akan 

membuat para manajer cenderung untuk memilih metode akuntansi 

yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode 

berjalan dengan harapan dapat mengurangi kemungkinan perusahaan 

mengalami pelanggaran terhadap kontrak utang. 
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5. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas perusahaan dengan pihakpihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa 

yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan,  dengan melihat berbagai 

persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang di milikinya.29 

Laporan keuangan diolah dari ratusan atau ribuan transaksi-transaksi dengan 

cara yang sistematis dengan suatu dasar tertentu.30 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

IAS 1 menetapkan tujuan laporan keuangan “tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas suatu entitas yang berguna untuk berbagai pengguna 

dalam membuat keputusan ekonomi”. Laporan keuangan juga menunjukkan 

hasil dari pengelolaan sumber daya oleh manajemen yang di percayakan 

kepadanya.31 

c. Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 

Beberapa bentuk-bentuk laporan keuangan dalam perusahaan sebagai 

berikut:32 

1) Neraca  

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta 

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Neraca merupakan 

suatu daftar dari aktiva-aktiva, utang-utang dan modal dari suatu 

 
29 Matdio Siahaan, Buku Ajar Analisa Laporan Keuangan, Politeknik Negeri Ujung Pandang, 

2021. 
30 Sri Wahyuni Nur, Etika Profesi Akuntansi, 2022. 
31 Neslom lam dan peter Lau, Akuntansi Keuangan: Persfektif IFRS Edisi 2, n.d. 
32 Herispon, Analisis Laporan Keuangan (Financial Statement Analysis) Akademi Keuangan 

& Perbankan Riau, Analisis Laporan Keuangan, 2018. 
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kesatuan usaha pada suatu tanggal / periode tertentu. Jadi tujuan neraca 

adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu 

tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutup dan 

ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, dan 

neraca ini Bering disebut "balance sheet". 

2) Laporan Laba /Rugi  

Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan kinerja 

aktivitas perusahaan untuk periode tertentu dengan meringkasnya 

menjadi hasil usaha perusahaan bisa berupa laba atau rugi yang timbul 

dari kegiatan usaha dan aktivitas lainnya, sedangkan periode laporan 

bisa saja disajikan dalam bulanan, triwulan, semesteran atau tahunan. 

3) Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal adalah laporan yang beriisi seberapa 

banyak modal awal telah bertambah ataupun berkurang selama periode 

tertentu. Perubahan modal ini terjadi dapat karena adanya laba atau rugi 

usaha, pengambilan pribadi dari pemilik maupun penambahan modal 

pemilik. 

4) Laporan Arus Kas  

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menggambarkan 

penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu. Laporan 

arus kas memberi gambaran penggunaan kas pada tiga aktivitas dari 

sebuah perusahaan yang berhubungan dengan pemasukan dan 

pengeluaran kas.33 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan adalah sebuah informasi maupun 

catatan tambahan yang ditambahkan untuk memberi penjelasan kepada 

pembaca atas laporan keuangan. Hal terkandung dalam catatan atas 

 
33 Andi Ayu Frihatni, Akuntansi Keuangan Tingkat Menengah, 2022. 
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laporan keuangan adalah penyusutan laporan keuangan yang dipilih dan 

dipakai terhadap peristiwa dan transaksi yang diwajibkan tetapi tidak 

disajikan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan 

ekuitas. Informasi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 

6. Laporan Tahunan 

Laporan tahunan merupakan laporan atas kegiatan dan pencapaian 

perusahaan dalam satu tahun.34 Laporan tahunan terdiri dari laporan keuangan 

dan informasi naratif perusahaan Menurut surat edaran OJK tahun 2016 tentang 

Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, informasi 

naratif laporan tahunan terdiri dari laporan direksi, laporan dewan komisaris, 

analisis dan pembahasan manajemen, serta informasi naratif lainnya yang 

menggambarkan perusahaan secara keseluruhan. 

Perusahaan sebagai suatu entitas bisnis tentu saja akan berusaha untuk 

membangun image yang bagus sehingga akan dilirik oleh pihak eksternal. Salah 

satu cara yang digunakan perusahaan adalah dengan memperlihatkan laba yang 

meningkat dan bagus dari waktu ke waktu. Bagi kebanyakan pihak ekstenal, 

laba yang bagus dan meningkat dari suatu perusahaan akan membuat 

perusahaan tersebut diminati untuk melakukan kegiatan investasi, karena 

dengan begitu investor juga akan merasakan keuntungan dari laba yang 

diperoleh perusahaan tersebut. Namun disisi internal perusahaan, laba yang 

meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu akan menunjukan peningkatan 

pajak perusahaan yang meningkat secara signifikat juga seiring dengan 

peningkatan laba. Dengan begitu, laba suatu perusahaan akan mempunyai 

pengaruh yang berbeda tergantung pengguna laporan tahunan perusahaan. Oleh 

sebab itu, untuk mengelola tingkat laba perusahaan akan melakukan manajemen 

laba. 

 
34 Taswan, Akuntansi Perbankan, 2019. 
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7. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah.35 Prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 

dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syariah.36 

Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, 

atau prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia 

seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan 

(maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, 

maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah 

juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan 

menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang 

berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi 

wakaf (wakif).37 

Akuntansi dalam hukum Islam berhubungan dengan pengakuan, 

pengukuran dan pencatatan transaksi dan pengungkapan hak dan kewajiban 

secara adil.38 Seperti tercantum dalam Q.S. Al-Baqoroh/ 2: 282: 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 

282 yang berbunyi:     

 
35 Pasal 1 angka ‘6’ UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
36 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, 2007. 
37 Fatira, et. all  Buku Ajar Bank Syariah, 2024. 
38 Rifqi Muhammad, “Landasan Teori Akuntansi Syariah,” EKMA4482/Modul 1, 2015, 1–50, 

http://www.pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/EKMA4482-M1.pdf. 
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بَّيۡنكَُمۡ   وَلۡيَكۡتبُ  فَٱكۡتبُُوهُُۚ  ى  سَم ّٗ مُّ أجََلٖ   َٰٓ إِلىَ  بِدَيۡنٍ  تدََايَنتمُ  إِذَا  اْ  ءَامَنُوَٰٓ ٱلَّذِينَ  أيَُّهَا 
َٰٓ يَ 

ُُۚ فَلۡيكَۡتبُۡ وَلۡيمُۡلِلِ ٱلَّذِي عَلَيۡهِ  كَاتِبُُۢ بِٱلۡعَدۡلُِۚ وَلََ يَأۡبَ كَاتِبٌ أنَ يَكۡتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ ٱللَّّ
َ رَبَّهۥُ وَلََ يَبۡخَسۡ مِنۡهُ شَيۡ  اُۚ  ٱلۡحَقُّ وَلۡيَتَّقِ ٱللَّّ ّٔٗ  ٔ 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya. Hendaklah ia 

menulis. Hendaklah orang yang berhutang itu mengimla’kan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya. Janganlah ia mengurangi sedikitpun dari hutangnya,” 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al- Muthaffifin/ 83: 1-

3:.39 

 

Ayat di atas menjelskan tentang mengajarkan pentingnya keterbukaan, 

kejujuran, dan ketakwaan dalam transaksi utang-piutang, serta kewajiban 

untuk mencatat dan menuliskan transaksi tersebut dengan adil dan benar. 

Ayat ini menekankan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam transaksi 

keuangan, yang sangat relevan dengan pengelolaan keuangan dalam bank 

umum syariah.  

Profitabilitas yang baik dalam bank syariah harus dicatat dengan 

akurat dan transparan. Ayat ini mengingatkan kita untuk mencatat setiap 

transaksi utang-piutang dengan benar dan tidak mengurangi nilai utang 

tersebut. Begitu pula dalam pengelolaan laba bank syariah, di mana 

keuntungan yang tercatat harus sesuai dengan kenyataan dan tidak boleh ada 

manipulasi atau pengurangan yang bertentangan dengan prinsip syariah. Hal 

ini sejalan dengan pentingnya transparansi dalam laporan keuangan yang 

mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya. Profitabilitas yang 

dicapai oleh bank syariah tidak hanya berdasarkan prinsip memperoleh 

keuntungan semata, tetapi juga dengan menjaga integritas dalam mencatat 

 
39 Surah Al-Baqarah, Ayat 282 
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transaksi dan laba. Dalam ayat ini menegaskan bahwa bank harus 

memastikan bahwa laporan laba yang dihasilkan adalah benar dan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap pihak yang terlibat dalam 

transaksi harus bertakwa kepada Allah dan tidak boleh melakukan 

kecurangan atau pengurangan dari hak orang lain. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Mutaffifin ayat 1-3 yang berbunyi:     

 

نٌٌوَيۡلٌ 
ٌوَاِّذَا۝٢ٌٌيَسْتَ وْفُ وْنٌَ ٌالنَّاسٌٌِّعَلَىٌاكْتَالُوْاٌاِّذَاٌالَّذِّيْن۝١ٌٌٌَل ِّلۡمُطَف ِّفِّيَۡ

رُوْنٌَ ٌوَّزَنُ وْهُمٌٌْاوٌٌَْكَالُوْهُمٌْ  ۝٣ٌٌيُُْسِّ
 

Terjemahnya:  

“Celakalah bagi orang-orang (yaitu) orang-orang yang apabila 

menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 

mereka menimbang atau menakar untuk orang lain, mereka kurangi 

 

b. Prinsip dan Nilai dalam Bank Syariah  

Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.40  Perbankan Syariah 

telah dibangun untuk mendorong umat Islam dan masyarakat Muslim dalam 

menggunakan uang untuk kepentingan yang konsisten dengan prinsip-

prinsip Syariah Islam. Perbankan ini sekarang menjadi sarana yang penting 

dalam menarik simpanan dari para pemilik dana yang menginginkan untuk 

menginvestasikan dana melalui cara dan sarana yang sesuai dengan prinsip 

Syariah. Beberapa cara dan sarana ditunjukkan dengan adanya beberapa fitur 

produk meliputi pelarangan riba, bagi hasil usaha, dan beberapa sarana 

investasi lainnya, serta upaya untuk menghindari aktivitas aktivitas yang 

 
40 Pasal 1 angka ‘12’ UU No. 2 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah  



32 

 

 
 

melanggar larangan Allah SWT. Oleh karena itu, upaya Perbankan Syariah 

untuk menarik calon investor harus senantiasa mengedepankan unsur 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah serta selalu informasi yang jelas 

kepada shareholder, nasabah penabung, dan pihak lain yang 

menginvestasikan dananya di Perbankan Syariah.41 Ada tiga prinsip utama 

nilai-nilai Islam yang dijadikan landasan filosofi bagian perbankan syariah 

yaitu keadilan dan kebenaran (Justice and equity, al Adialah), kejujuran 

(honesty, Ash-Asidq), dan kemaslahatan. 

1) Keadilan dan Kebenaran  

Setiap akad (transaksi) harus benar-benar memperhatikan rasa 

keadilan dan dapat  menghindari perasaan tidak adil (Dzalim), oleh 

karenanya harus ada saling ridho dari masing-masing pihak kita, tidak 

diperkenakan memakan harta orang lain dengan cara yang batil, kecuali 

dengan jumlah jual beli sehingga ridha (dalam hal ini jual beli ijarah 

menjadi salah satu produk primadona perbankan syariah.42 

2) Kejujuran  

Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap manusia 

dalam berbagai segi kehidupan termasuk dalam bermuamalah kejujuran 

menjadi bukti adanya komitmen akan pentingnya perkataan yang benar 

sehingga dapat dijadikan pegangan, hal mana akan memberikan manfaat 

bagi para pihak yang melakukan akad-akad (perikatan) dan juga bagi 

masyarakat lingkungannya. Ada pendapat yang mengatakan “Jika 

kejujuran ini tidak diterapkan dalam perikatan maka akan merusak 

legalitas perikatan itu sendiri”. Sesuai perintah Allah SWT Q.S. Al-

Ahzab/ 33:70: 43 

 
41 Muhammad, “Landasan Teori Akuntansi Syariah.” 
42 Rismala, Akuntansi Syariah Konsep dan Praktik dalam Era Kontemporer, 2024. 
43 Q.S. Al-Ahzab/ 33:70 
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يَ ُّهَاٌ  ۝٧٠ٌسَدِّيْدًانٌٌقَ وْلًٌٌوَقُ وْلُوْاٌاللٓ ٌٌَات َّقُواٌآمَنُواٌالَّذِّيْنٌٌَيٰآ
Terjemahan:  

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada 

Allah, dan katakanlah yang benar”.  

 

Nilai ini memastikan bahwa pengeluaran bank umum syariah wajib 

dilakukan dengan moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. 

Kejujuran yang dimaksud disini adalah perbankan syariah melakukan 

model pengungkapan penuh, dimana perbankan syariah mengungkapkan 

semua informasi yang diperlukan tentang kegiatan mereka, meskipun 

informasi yang terungkap adalah tidak menguntungkan. Dalam bank 

umum syariah, ketakwaan kepada Allah berarti bahwa setiap tindakan 

dalam pengelolaan keuangan, termasuk pencatatan laba (profitabilitas) 

dan penggunaan utang (leverage), harus dilakukan dengan menghindari 

praktek-praktek yang bertentangan dengan prinsip syariah. Bank harus 

bertindak jujur dan transparan dalam laporan keuangan mereka, 

menghindari manipulasi laba dan memastikan bahwa setiap keputusan 

terkait leverage dilakukan dengan cara yang tidak melanggar aturan 

syariah. 

Pengungkapan penuh ini dilakukan untuk membantu perbankan 

syariah memenuhi antisipasi dari para pemangku kepentingan, individu 

dan lembaga yang diharapkan untuk berinvestasi di perbankan syariah 

tersebut. Dalam pengungkapan penuh, perbankan syariah cenderung 

mengungkapkan informasi lebih lanjut mengenai kegiatan utama 

mereka. Perbankan syariah juga mengungkapkan informasi yang 

menunjukkan bahwa kegiatan mereka tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam. 
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3) Kemaslahatan 

Pengertian umum maslahah, ialah menempatkan pertimbangan 

kepentingan umum (public interes). Konsep maslahah memberikan 

gambaran bahwa perusahaan tidak hanya semata-mata berorientasi 

terhadap keuntungan, tetapi harus berusaha untuk memajukan 

kesejahteraan sosial. Perbankan syariah dalam konsep maslahah lebih 

kepada kebaikan tak terbatas kepada semua shareholder yang artinya 

konsep syariat Islam ketika maslahah telah dirasakan kepada semua 

pihak, berarti perbankan syariah tidak hanya mementingkan kehidupan 

di dunia saja melainkan juga mementingkan kehidupan di akhirat. 

Tujuan hidup yang sesungguhnya bukan hanya materi di dunia semata, 

tetapi kebahagiaan yang hakiki yaitu kehidupan di akhirat.  

c. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah 

Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 

pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan apabila kita berbicara 

mengenai fungsi bank syariah, Bank syariah memiliki tiga fungsi utama 

yaitu fungsi bank syariah untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk titipan dan investasi, fungsi syariah untuk menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga fungsi bank syariah 

untuk memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.44 

1) Fungsi Bank Syariah untuk Menghimpun Dana Masyarakat, Fungsi 

bank syariah yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat 

yang kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan atau menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad 

al-wadiah dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al-

mudharabah. 

 
44 Andrianto dan Anang Firmansyah, “Manajemen Bank Syariah ( Implementasi Teori dan 

Praktek ),” CV. Penerbit Qiara Media, 2019, 536. 
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a) Al-wadiah adalah akad antara pihak pertama (masyarakat) dengan 

pihak kedua (bank), dimana pihak pertama menitipkan dananya 

kepada bank dan pihak kedua, bank menerima titipan untuk dapat 

memanfaatkan titipan pihak pertama dalam transaksi yang 

diperbolehkan dalam islam. 

b) Al-mudharabah merupakan akad antara pihak pertama yang 

memiliki dana kemudian menginvestasikan dananya kepada pihak 

lain yang mana dapat memanfaatkan dana yang investasikan 

dengan tujuan tertentu yang diperbolehkan dalam syariat islam.45 

2) Fungsi Bank Syariah sebagai Penyalur Dana Kepada Masyarakat 

a) Fungsi bank syariah yang kedua ialah menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Masyarakat dapat memperoleh 

pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi semua 

ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Menyalurkan dana 

merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah. 

Dalam hal ini bank syariah akan memperoleh return atas dana 

yang disalurkan. Return atau pendapatan yang diperoleh bank 

syariah atas penyaluran dana ini tergantung pada akadnya. 

b) Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 

menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli 

dan akad kemitraan atau kerja sama usaha. Dalam akad jual beli, 

maka return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah 

dalam bentuk margin keuntungan. Margin keuntukngan 

merupakan selisih antara harga jual kepada nasabah dan harga beli 

bank. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas penyaluran dana 

kepada nasabah yang menggunakan akad kerja sama usaha adalah 

bagi hasil. 

 
45 Sutrisno dan Arwin, Manajemen Kesehatan Bank, 2022. 
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3) Fungsi Bank Syariah memberikan Pelayanan Jasa Bank 

1) Fungsi bank syariah disamping menghimpun dana dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat, bank syariah memberikan 

pelayanan jasa perbankan kepada nasabahnya. Pelayanan jasa 

bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa 

kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. 

Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh 

bank syariah antara lain jasa pengiriman uang (transfer), 

pemindahbukuan, penagihan surat berharga dan lain sebagainya. 

2) Aktivitas pelayanan jasa merupakan aktivitas yang diharapkan 

oleh bank syariah untuk dapat meningkatkan pendapatan bank 

yang berasal dari fee atas pelayanan jasa bank. Beberapa bank 

berusaha untuk meningkatkan teknologi informasi agar dapat 

memberikan pelayanan jasa yang memuaskan nasabah. Pelayanan 

yang dapat memuaskan nasabah ialah pelayanan jasa yang cepat 

dan akurat. Harapan nasabah dalam pelayanan jasa bank ialah 

kecepatan dan keakuratannya. Bank syariah berlomba-lomba 

untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas produk layanan 

jasanya. Dengan pelayanan jasa tersebut, maka bank syariah 

mendapat imbalan berupa fee yang disebut fee based income. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah gambar tentang pola hubungan antara konsep dan atau 

variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus 

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau 

bagan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba dari aktifitas operasionalnya.  
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Bank yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung memberikan signal 

positif kepada pemangku kepentingan, seperti investor dan masyarakat, untuk 

menunjukkan kinerja yang baik. Manajer dapat melakukan manajemen laba 

untuk menjaga stabilitas laba sehingga bank terlihat lebih menarik bagi calon 

investor. Leverage menggambarkan sejauh mana bank syariah menggunakan 

utang dalam struktur modalnya.  

Dalam teori agensi, bank yang memiliki tingkat leverage tinggi cenderung 

menghadapi tekanan dari kreditur untuk menjaga rasio keuangan, oleh karena itu 

manajer dapat melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam tidak 

bisa memenuhi kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat pada 

waktunya.46 

 Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka teoritis yang tepat untuk 

mendeskripsikan pernyataan di atas adalah sebagai berikut: 

 

              𝐻1                                               

                                                         

                                                                      𝐻2 

 

                                                                                        𝐻3 

Gambar 2.1 

Keterangan     : 

Y    : Variabel dependen manajemen laba 

X1  : Variabel independen profitabilitas 

 
46Khairani et. all “Pengaruh-Kualitas-Audit-dan-Leverage-terhadap-Manajemen-Laba-

dengan-Ukuran-Perusahaan-Sebagai-Variabel-Pemoderasi.Pdf,” Jurnal Akuntansi dan Governance Vol 

3 No. 1, no. ISSN: 2745-4711 (n.d.): 63. 

Profitabilitas (𝑋1) 

Leverage (𝑋2) 

Manajemen Laba (y) 
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X2  : Variabel independen leverage 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Pengertian Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori dan belum menggunakan fakta. Oleh karena itu, setiap penelitian yang 

dilakukan memiliki suatu hipotesis atau jawaban sementara terhadap penelitian 

yang akan dilakukan. Dari hipotesis tersebut akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk membuktikan apakah hipotesis tersebut benar adanya atau tidak 

benar.47 

1. Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas merupakan rasio yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba. Pada umumnya nilai 

profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas menunjukkan 

seberapa baik sebuah perusahaan dapat menghasilkan uang dalam 

jangka waktu tertentu. Dalam hal manajemen laba, profitabilitas dapat 

mempegaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. Jika rasio 

profitabilitas rendah, manajer akan melakukan tindakan manajemen laba 

dengan meningkatkan laba mereka untuk membuat rasio profitabilitas 

tinggi. Manajemen dapat melakukan manajemen laba dengan mengakui 

pendapatan di awal untuk meningkatkan laba perusahaan. Dengan rasio 

profitabilitas yang rendah, mereka akan melakukan ini. 

Adapun penelitian terdahulu sebagai pendukung yang menunjukkan 

bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba, seperti yang dikemukakan oleh Hardiyanti et. al 

 
47 Linda Rosalina et all “Buku Ajar Statistika,” FEBS Letters 185, no. 1 (2023): 4–8. 



39 

 

 
 

(2022), dan Ningsih Ayu Silvia (2019). Namun ada juga penelitian yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap manajemen laba, diantaranya 

Astriah et. all (2021), Abdillah Fahrozi Muhammad (2022), Dwiarti & 

Hasibuan (2019) dan Wardan Puspita Nurul (2020) 

Di sisi lain, beberapa penelitian menyatakan bahwa Profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, seperti penelitian Wowor 

et. al (2021) dan Yasa et. al (2020). Dari penjelasan diatas maka peneliti 

merumuskan hipotesis atau dugaan sementara: 

𝐻0 : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

𝐻1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba 

2. Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang 

oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. 

Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko keuangan 

perusahaan. Leverage disebut juga sebagai salah satu penyebab 

Manajemen Laba. Dengan adanya Leverage hal itu dapat menunjukan 

seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin 

besar nilai Leverage berarti semakin besar nilai hutang perusahaan. 

Adapun penelitian terdahulu sebagai pendukung yang menunjukkan 

bahwa Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba, seperti yang dikemukakan oleh Arlita et. Al (2019), 

Wiyono et. al (2021), Tan Wijaya et. all (2023) dan Savitri Diana, 

Priantinah Denies (2019). Namun ada juga penelitian yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap manajemen laba, diantaranya 

Masfufah Imas dan Kiptiah Maryatul Rika (2024), Mulyani dan G 

Caithlin Paulina (2019). 



40 

 

 
 

Di sisi lain, beberapa penelitian menyatakan bahwa Leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, seperti penelitian Dimarcia Ria 

Floriani Luh Ni, Krisnadewi Ayu Komang (2016) dan Atmamiki 

Tetradia Kaguna, Priantinah Denies (2023). Dari penjelasan diatas maka 

peneliti merumuskan hipotesis atau dugaan sementara: 

𝐻0 : Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

𝐻2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba 

3. Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas merupakan rasio yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba. Rasio Leverage 

merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas. Penelitian yang menyatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen laba48. Dan 

penelitian yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba49. Maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 : Profitabilitas dan Leverage tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap manajemen laba 

𝐻3 : Profitabilitas dan Leverage berpengaruh secara simultan 

terhadap manajemen laba  

 
48 Izzati, et. all “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021.” 
49 Wijaya, et. all “Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba” Vol. 1, No. 2 Januari 2023 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengetahui 

hubungan atau pengaruh antar variabel yang satu dengan yang lainnya". Dalam 

penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Profitabilitas dan Leverage 

terhadap Manajemen Laba. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, dimana adalah salah 

satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba 

menggambarkan fenomena secara detail. Penelitian metode deskriptif kuantitatif 

adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung 

dengan data-data yang melibatkan angka-angka dan dianalisa dengan 

menggunakan prosedur statistik.50 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada Bank Umum Syariah di indonesia 

dengan mengambil data laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2021-2023. Datanya diperoleh dari kantor 

cabang BEI yang beralamatkan di Jl. A. Pettarani No. 9, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan tahun 2024.   

 
50 Syafrida, Metodologi Penelitian, 2022. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan seluruh kelompok yang akan diteliti pada cakupan 

wilayah dan waktu tertentu berdasarkan karakteristik dan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti.51   

 

Tabel 3. 1 Bank Umum Syariah 

No Nama Bank Umum Syariah 

1. Bank Syariah Indonesia 

3. Bank BTPN Syariah 

5. Bank Panin Dubai Syariah 

8. Bank Aladin Syariah 

Sumber52 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 

yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan karakteristik dan kriteria 

tertentu. Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah:  

a. Perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

b. Perusahaan bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap selama periode 2021-2023.  

c. Perusahaan bank umum syariah yang menerbitkan laporan tahunan 

secara lengkap selama periode 2021-2023. 

d. Perusahaan bank umum syariah yang tidak rugi selama periode 2021-

2023 

 
51 Ningsih, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019. 
52  https://ajaib.co.id/saham-bank-syariah-di-bei-2024/.   
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Tabel 3. 2  

No Nama Perbankan Syariah 

1. Bank Syariah Indonesia 

2. Bank BTPN Syariah 

3. Bank Panin Dubai Syariah 

 

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data.53 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data informasi dalam 

bentuk arsip, dokumen, buku, tulisan angka ataupun gambar berupa laporan 

yang disertai dengan keterangan yang bisa mendukung penelitian yang 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan dan situs web bank umum syariah 

yang akan diteliti. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder, yang diambil dari laporan keuangan tahunan (annual report) 

perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari 

literatul, buku-buku, serta dokumen. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

 
53 Hardani, et. all ,Buku Metode Penelitian Kualitatif, Revista Brasileira de Linguística 

Aplicada, vol. 5, 2020. 
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E. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut.54   

1. Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan sebagainya. Dalam mengukur 

profitabilitas peneliti menggunakan pengukuran dengan Return on  Assets 

(ROA). Return on assets juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomi 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan ROA (Return on  Assets). 

 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

2. Leverage 

Leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh 

perusahaan.55 Rasio leverage merupakan ukuran untuk mengukur seberapa 

besar perusahaan dibiayai oleh utang. Dalam pengukuran leverage peneliti 

menggunakan pengukuran DAR (Debt to Asset Ratio). DAR (Debt to Asset 

 
54 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif: Praktis Merencanakan, Panduan dan 

Analisis dalam Penelitian Kuantitatif, Melaksanakan, 2021. 
55 Olifia Tala dan Herman Karamoy, “Analisis Profitabilitas dan Leverage terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,” Accountability 6, no. 1 

(2017): 57, https://doi.org/10.32400/ja.16027.6.1.2017.57-64. 
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Ratio) adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva perusahaan. DAR juga dapat 

diartikan sebagai rasio yang menunjukkan seberapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh utang. 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

3. Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Manajemen Laba sebagai variable y adalah rumus model 

Modified Jones sebagai berikut:  

a. Menghitung total akrual: 

 

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

 

b. Menghitung nilai akrual menggunakan persamaan regresi linier 

sederhana atau Ordinary Least Square (OLS): 

                               
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
= 𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝑒 

 

c. Dengan koefisien regresi diatas, maka nilai nondiscretionary 

accrual: 

 

      𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−1

𝐴𝑖𝑡 −1
−

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡−𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡−1

𝐴𝑖𝑡 −1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 −1
)  + 𝑒 



46 

 

 

 

d. Menghitung discretionary accrual untuk ukuran manajemen laba: 

 

     𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

 

Keterangan: 

𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡   : Total accruals perusahaan perbankan 

𝑁𝐼𝑖𝑡               : Laba bersih 

𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡          : Arus kas operasi pada perusahaan  

𝐴𝑖𝑡 − 1   : Total aktiva perusahaan perbankan  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡      : Pendapatan tahun sekarang 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 1   : Pendapatan tahun sebelumnya 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡          : Piutang tahun sekarang 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − 1   : Piutang tahun sebelumnya 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡     : Aset tetap perusahaan 

𝛽1    : Koefisien ukuran perusahaan  

𝛽2    : Koefisien perubahan pendapatan  

𝛽3   : Koefisisn nilai aset tetap 

𝑒    : Eror 

𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡   : Discretionary accruals perusahaan perbankan  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡     : Nondiscretionary accruals perusahaan 

perbankan 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variable-variable yang sedang 

diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumen 
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laporan keuangan dan laporan tahunan, peneliti bisa mendapatkan data tersebut 

di Bursa Efek Indonesia. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif yang dilakukan dengan cara statistic yakni mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul dengan membuat genaralisasi hasil 

penelitian.56 Statistik deskriptif adalah membahas cara-cara pengumpulan, 

peringkasan, penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah 

dipahami. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), Standar Deviasi (standar 

deviation), maksimum dan minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan 

besar rata-rata populasi diperkirakan dalam sampel. Standar deviasi digunakan 

untuk menilai dispersi rata-rata dari sampel. Maksimum digunakan untuk melihat 

nilai maksimum dari populasi. Sedangkan minimum digunakan untuk melihat 

nilai minimum dari nilai populasi.hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran 

keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk 

dijadikan sampel penelitian. 

Data penelitian yang terkumpul akan dianalisis melalui jenis penelitian 

kuantitatif dan penggunaan teknik atau uji sebagai berikut: 

1. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 

dimaksudkan untuk menguji apakah data-data dalam variabel pada 

penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis grafik. 

 
56 Molly Wahyuni, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Olah Data Manual dan SPSS Versi 25, 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2020. 
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b. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.57 

Untuk menguji ada atau tidaknya heterokedasitas dapat dilihat 

dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada 

pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heterkedastisias. 

Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedasitas. Dalam penelitian ini uji Glejser digunakan untuk 

melakukan uji beteroskedastisitas. 

c. Uji multikolonieritas 

Uji multikolinieritas adalah asumsi adanya korelasi antara 

variabel independent. Uji multikolinieritas digunakan karena peneliti 

menggunakan regresi linier berganda. Multikolinieritas yang 

sempurna menyebabkan salah satu koefisien regresi tidak bisa 

diestimasi. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya kemiripan antar variabel independen dalam suatu model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen.  

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinieritas 

adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Semakin besar nilai VIF maka ada multikolinieritas antara 

variabel independent. Multikolinieritas dapat dideteksi dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) harus di bawah 10 dan 

nilai Tolerance harus di atas 0,10. 

 

 
57 Ghozali Imam, Analisis Multivariat dengan Program SPSS". Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2013. 
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d. Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara 

sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga 

tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 

sebelumnya. Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series. 

Model regresi pada penelitian seperti penelitian ini yaitu dengan 

penggunaan data sekunder yang diambil dari Bursa Efek Indonesia di 

mana periodenya lebihdari satu tahun tentunya memerlukan uji 

autokorelasi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Regresi linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Regresi 

berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau 

lebih variabel independen. Bentuk persamaan regresi berganda ini 

adalah:  

 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀 

 

Keterangan : 

𝑌 : Manajemen Laba 

𝛼 : Konstanta 

𝛽 : Koefesien Variabel  

𝑋1  : Profitabilitas 

𝑋2 : Leverage 

ε          : Standar eror 
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Dalam menguji hipotesis ada dua uji dilakukan yaitu uji f dan uji t 

sebagai berikut : 

b. Uji Hipotesis secara simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah pengujian untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen secara serempak mempengaruhi variabel 

dependen.58 Untuk menilai uji F adalah dengan membandingkan 

antara 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama 

atau taraf signifikansinya > 0,05 maka hipotesis yang diterima adalah 

hipotesis 𝐻0 dan hipotesis 𝐻𝑎 ditolak. Demikian pula jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti berpengaruh secara bersama-sama atau taraf 

signifikansinya ≤ 0,05, maka hipotesis 𝐻𝑎 diterima dan hipotesis 𝐻0 

ditolak. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:  

𝐻0   :Variabrl-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya. 

𝐻𝑎   :Variabrl-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya. 

c. Uji hipotesis secara parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien 

regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial 

atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah:  

H0  : t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel dependent terhadap variabelindependent.  

 
58 Widarjono Agus, Analisis Regresi dengan SPSS Edisi 1. Yogyakarta: UPP STIM YKPN., 

2018. 
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H1  : t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabel independent. 

d. Uji koefisien determinasi  𝑅2 

Koefisien determinasi 𝑅2 bertujuan mengukur seberapa jauh 

model mampu memberikan penjelasan variasi variabel dependen.59 

Nilai 𝑅2 ialah nol atau satu. Apabila nilai 𝑅2 mendekati nol berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependennya terbatas. Namun jika nilai 𝑅2 semakin besar (mendekati 

satu) artinya variabel independen mampu memberikan informasi 

dalam memprediksi variasi variabel dependennya.  

Pada penelitian ini akan menggunakan teknik analisis berganda, dan 

oleh sebab itu, metode penelian yang akan digunakan untuk mengukur 

adalah Adjusted R Square. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
59 Furqaini dan Yaya, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Volume dan Porsi Pebiayaan 

Berbasisi Bagi Hasil pada Perbankan Syariah,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Kuangan, no. 7(1) (2016): 

22–38. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang digunakan dalan penelitian ini merupakan data sekunder yang 

berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. Data diperoleh dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia dan juga beberapa website resmi bank umum syariah  yang 

diteliti. Penelitian ini menganalisis 2 variabel independen yaitu profitabilitas dan 

leverage, serta 1 variabel dependen yaitu manajemen laba. 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan yang diperoleh oleh bank umum syariah. Berikut hasil 

perhitungan profitabilitas dengan menggunakan pengukuran Return on  

Assets (ROA) pada bank umum syariah pada tahun 2021-2023 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Return On Assets Pada Bank Umum 

Syariah periode 2021-2023 

NO KODE 2021 2022 2023 

1 Bank Syariah Indonesia 1,61% 1,98% 2,35% 

2 BTPN Syariah 10,72% 11,43% 6,34% 

3 Bank Panin Dubai Syariah -6,72% 1,79% 1,62% 

Sumber: Laporan tahunan bank umum syariah 2021-2023  

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan perkembangan return on assets 

(ROA) pada tiga bank umum syariah di Indonesia selama periode tahun 

2021 hingga 2023.  

Bank Syariah Indonesia mengalami pertumbuhan ROA yang konsisten, 

yaitu dari 1,61% pada tahun 2021 meningkat menjadi 1,98% di tahun 2022, 

dan kembali naik menjadi 2,35% pada tahun 2023. Hal ini mencerminkan 

adanya perbaikan berkelanjutan dalam kinerja keuangan bank tersebut.  
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BTPN Syariah juga menunjukkan kinerja ROA yang tinggi, yaitu sebesar 

10,72% pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 11,43% pada 2022. 

Namun, pada tahun 2023, ROA BTPN Syariah mengalami penurunan 

menjadi 6,34%, yang mengindikasikan adanya pelemahan dalam efisiensi 

pengelolaan aset. 

Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2021 mencatatkan ROA negatif 

sebesar -6,72%, yang kemudian membaik menjadi positif sebesar 1,79% di 

tahun 2022. Meskipun pada tahun 2023 terjadi sedikit penurunan menjadi 

1,62%, kondisi ini tetap menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun 2021.  

2. Leverage 

Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar bank umum 

syariah dibiayai oleh utang. Berikut hasil perhitungan leverage dengan 

menggunakan pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR) pada bank umum 

syariah pada tahun 2021-2023 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Pada Bank Umum 

Syariah periode 2021-2023 

NO KODE 2021 2022 2023 

1 Bank Syariah Indonesia 23% 25% 24% 

2 BTPN Syariah 14% 14% 13% 

3 Bank Panin Dubai Syariah 73% 79% 71% 

Sumber: laporan tahunan bank umum syariah 2021-2023 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat kita lihat nilai Debt to Asset Ratio (DAR) 

pada tiga bank umum syariah di Indonesia selama periode tahun 2021 hingga 

2023. 

Bank Syariah Indonesia mencatat DAR sebesar 23% pada tahun 2021, 

meningkat menjadi 25% pada tahun 2022, dan sedikit menurun menjadi 24% 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan 

struktur keuangan di tahun terakhir. BTPN Syariah mempertahankan nilai 

DAR yang relatif stabil, yaitu 14% pada tahun 2021 dan 2022, namun sedikit 
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menurun menjadi 13% pada tahun 2023, yang mencerminkan penurunan 

ketergantungan terhadap utang. Bank Panin Dubai Syariah mencatat DAR 

yang cukup tinggi, yakni 73% pada tahun 2021, meningkat menjadi 79% 

pada tahun 2022, dan menurun kembali menjadi 71% pada tahun 2023. 

Meskipun terjadi penurunan di tahun terakhir, nilai DAR yang tinggi 

menunjukkan ketergantungan yang besar terhadap utang.   

3. Manajemen laba 

Manajemen laba merupakan pilihan yang diambil oleh manajer untuk 

mempengaruhi tingkat laba tertentu dalam laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini pengukuran manajemen laba yang digunakan adalah 

discretionary accruals dengan model Modified Jones. Berikut perhitungan 

manajemen laba pada bank umum syariah pada periode 2021-2023 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Discretionary Accruals (DACC) Pada Bank 

Umum Syariah periode 2021-2023 

NO KODE 2021 2022 2023 

1 Bank Syariah Indonesia -0,055 0,025 0,020 

2 BTPN Syariah -0,141 -0,010 -0,035 

  3 Bank Panin Dubai Syariah 0,007 0,030 0,008 

Sumber: hasil perhitungan laporan keuangan dengan menggunakan 

mocrosoft excel 2021-2023 

Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan hasil perhitungan  discretionary 

accruals (DACC) pada bank umum syariah selama periode 2021 – 2023. 

Nilai positif pada discretionary accruals melakukan praktik manajemen 

laba, sedangkan nilai negatif pada discretionary accruals menunjukkan tidak 

melakukan manajemen laba.  

Bank Syariah Indonesia tidak terdeteksi melakukan manajemen laba 

pada tahun 2021 dengan nilai DACC sebesar -0,055 sedangkan di tahun 

2022 memiliki nilai DACC sebesar 0,025 dan tahun 2023 sebesar 0,020 yang 

dimana menunjukkan nilai positif atau terdeteksi melakukan manajemen 
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laba. Bank Panin Dubai memiliki nilai positif DACC dimana tahun 2021 

memiliki nilai sebesar 0,007 tahun 2022 0,030 dan tahun 2023 sebesar 0,008 

hal ini bank panin dubai melakukan manajemen laba pada ketiga tahun yang 

tercatat 2021,2022dan 2023 karena nilai DACC positif.  

BTPN Syariah memiliki nilai DACC negatif atau tidak terdeteksi 

melakukan manajemen laba pada tahun 2021 dengan nilai DACC sebesar -

0,141 ditahun 2022 sebesar -0,010 dan tahun 2023 sebesar -0,035.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data  

1. Analisis statistik deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian dimana gambaran 

tersebut dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar devisiasi. Berikut merupakan hasil pengujian statistik deskriptif: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 9 -6,72 11,43 3,4578 5,49061 

X2 9 12,77 79,09 37,3389 28,38027 

Y 9 -,14 ,03 -,0168 ,05447 

Valid N 

(listwise) 
9         

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025) 

 

Dari Hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan 

jumlah sampel (N) sebanyak 9 yang diperoleh dari 3 bank umum syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa profitaboilitas memiliki nilai 
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minimum sebesar -6,72, nilai maximum sebesar 11,43 dan nilai mean atau 

rata-rata sebesar 3,4578. Sedangkan leverage memiliki nilai minimum 

sebesar 12,77, nilai maximum sebesar 79,09 dan nilai mean atau rata-rata 

sebesar 37,3389. Pada manajemen laba memiliki nilai minimum sebesar -

0,14 nilai maximum sebesar 0,03 dan nilai rata-rata- mean sebesar -0,0168. 

2. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data 

terdistribusi secara normal. Pada penelitian ini uji yang digunakan adalah 

uji One Sample kolmogorov-smirnov. Normal atau tidaknya suatu 

distribusi data ditentukan berdasarkan taraf signifikansi hasil hitung. 

Apabila taraf signifikansi diatas 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal, dan sebaliknya apabila taraf signifikansi data tersebut tidak 

terdistribusi secara normal. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,04453255 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,174 

Positive ,146 

Negative -,174 

Test Statistic ,174 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya yaitu sebesar 0,200 artinya nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 atau 0,200> 0,05, atas dasar inilah maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi secara normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya pelanggaran asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu 

ketidaksamaan varian residual di antara seluruh pengamatan dalam model 

regresi. Heteroskedastisitas dapat menjadi salah satu faktor yang 

membuat model regresi linier sederhana menjadi kurang efisien dan 

kurang akurat. Selain itu, keberadaan heteroskedastisitas juga dapat 

mengganggu proses estimasi parameter (koefisien) regresi dengan metode 

kemungkinan maksimum. Salah satu metode untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan meregresikan variabel-variabel bebas 

terhadap nilai absolut residualnya, yang dikenal sebagai metode Glejser. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,045 ,024   1,845 ,115 

X1 ,001 ,002 ,171 ,350 ,738 
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X2 ,000 ,000 -,384 -,788 ,461 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan pada tabel 4.6 diketahui nilai signifikansi untuk 

variabel independen X1 sebesar 0,738. Sementara nilai signifikansi untuk 

variabel independen X2 sebesar 0,461. Karena nilai signifikansi kedua 

variabel diatas atau lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

c. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

terdapat hubungan linier yang sempurna atau pasti antara sebagian atau 

seluruh variabel independen dalam model regresi. Keberadaan gejala 

multikolinearitas dalam model regresi linier berganda dapat dideteksi 

dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor). Secara umum, jika 

nilai VIF > 10 atau toleransi (Tolerance) < 0,10, maka variabel tersebut 

dianggap mengalami masalah multikolinearitas. 

 

 Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,513 1,950 

X2 ,513 1,950 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025) 
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Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Tolerance dan VIF yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1) Untuk profitabilitas memliki nilai Tolerance 0,513. Nilai Tolerance 

0,513 > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga 

tidak menunjukkan terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Nilai VIF yang diperoleh yaitu 1,950 < 10,00 maka artinya tidak 

terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

2) Untuk leverage memliki nilai Tolerance 0,513. Nilai Tolerance 

0,513 > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga 

tidak menunjukkan terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Nilai VIF yang diperoleh yaitu 1,950 < 10,00 maka artinya tidak 

terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

d. Uji Autokorelasi 

Dalam pengambilan keputusan uji Autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Durbin-Watson. Dengan ketetapan bahwa jika nilai 

Durbin-Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) atau nilai du < 

Durbin-Watson < (4-du). 

 

Tabel 4.8 Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson 

 

 

S

u

m

b

e

r

:

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,809a ,655 ,539 ,02463 2,119 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y1 
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 Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025) 

1) Syarat tidak terjadi gejala Autokorelasi = DU<DW<4-DU 

2) Diketahui N = 9 dan K (Variabel Independe) = 2 

a) Nilai DL = 0,6291 

b) Nalai DU = 1,6993 

c) Nilai 4-DU = 2,3007 

Berdasarkan tabel dan syarat di atas menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,119. Dan nilai du dapat dicari pada distribusi 

nilai tabel Durbin-Watson berdasarkan k (2) dan N (9) dengan 

signifikansi 5%. Maka diperoleh du sebesar 1.6993. Sedangkan nilai dari 

4-du yaitu 4 – 1.6993 menghasilkan nilai sebesar 2,3007. Sehingga 

diperoleh hasil akhir dari uji autokorelasi yang diperoleh bahwa nilai 

Durbin-Watson yaitu : 

Du (1,6993) < DW (2,119)< 4-du (2,3007) 

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi yang diperoleh 

bahwa nilai Durbin-Watson (2,119) terletak antara du (1,6993) sampai 

dengan 4-du (2,3007), berarti tidak ada gejala autokorelasi. 

3. Uji regresi linear berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menunjukkan seberapa berpengaruh profitabilitas (X1) dan leverage (X2) 

terhadap manajemen laba (Y). hasil pengolahan data menggunakan SPSS 

dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,041 ,020   -2,074 ,083 

X1 -,002 ,002 -,241 -,964 ,372 

X2 ,001 ,000 ,708 2,833 ,030 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025). 

Berdasarkan pengolahan data di atas menunjukkan bentuk persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 

                                       = −0,041 + (−0,002) + (0,001) 

Dengan persamaan garis regresi linear berganda diatas, maka model 

regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta adalah sebesar -0,041 menunjukkan bahwa jika 

variabel independen (profitabilitas, leverage) bernilai nol, maka nilai 

manajemen laba diperkirakan  -0,041. 

b. Menghasilkan nilai koefisien X1 sebesar -0,002. Berarti bahwa 

setiap kenaikan profitabilitas sebesar 1 satuan akan menyebabkan 

penurunan nilai manajemen laba sebesar 0,002 satuan, karena 

kofisiennya bernilai negatif.  

c. Menghasilkan nilai koefisien X2 sebesar 0,001. Hal ini mengandung 

arti bahwa jika leverage mengalami peningkatan 1 satuan maka 

manajemen laba akan mengalami peningkatan sebesar 0,001. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependent. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 
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hipotesis diterima, artinya secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependent. Sedangkan jika tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya secara 

parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,041 ,020   -2,074 ,083 

X1 -,002 ,002 -,241 -,964 ,372 

X2 ,001 ,000 ,708 2,833 ,030 

a. Dependent Variable: Y1 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025). 

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung 

maka digunakan rumus: 

                                                          𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼
2⁄ ∶ 𝑛 − 𝑘 − 1) 

Dimana : 

𝛼 : 005 = tingkatanya 5% 

𝑛 : 9 (jumlah sampel) 

𝑘 :  jumlah variabel independen 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,05
2⁄ ∶ 9 − 2 − 1) 

            = 0,025 ∶ 6 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,447 
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1) Variabel X1 (Profitabilitas) diperoleh  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,964 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,372. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi profitabilitas (X1) terhadap manajemen laba adalah 

nilai sig. 0,372 > 0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0,964 <  2,447 maka 

hipotesis (𝐻1) ditolak . Artinya profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. 

2) Variabel X2 (leverage) diperoleh 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,833 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,030. Hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi leverage (X2) terhadap manajemen laba adalah nilai 

sig. 0,030 < 0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  2,833 > 2,447 hipotesis (𝐻2) 

diterima. Artinya leverage memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap manajemen laba. 

2. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikansi antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. 

Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0,05 maka 𝐻3 diterima. 

Artinya, Profitabilitas dan leverage mempengaruhi secara simultan atau 

bersama-sama terhadap Manajemen Laba . Sedangkan, Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻3 ditolak. Artinya Profitabilitas 

dan leverage tidak mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama 

terhadap Manajemen Laba. 
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Tabel 4.11 Pengujian Secara Simultan Uji (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,007 2 ,003 5,685 ,041b 

Residual ,004 6 ,001     

Total ,011 8       

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025). 

Untuk menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑓(𝑘: 𝑛 − 𝑘) 

                                                        = 𝑓(2: 9 − 2) 

                                                        = 4,74 

Berdasarkan tabel dan data di atas dapat diperoleh nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

5,685 dan nilai signifikansi sebesar 0,041. Hasil pengujian yang diperoleh 

yaitu nilai signifikan 0,041 < 0,05 dan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,685 > 4,74 maka 

hipotesis (𝐻3) diterima.  

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koisien determinasi (𝑟2) digunakan untuk memprediksi seberapa 

besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝒓𝟐) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,809a ,655 ,539 ,02463 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025). 

Berdasarkan koefisien determinasi sebagai berikut: 

KD =  r2  × 100 

                                                              =  0.655 x 100 

                                                              =  65,5% 

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,655 yang artinya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 65,5%, sedangkan sisanya sebesar 34,5% 

merupakan kontribusi variabel lain selain Profitabilitas dan Leverage. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Profil Perusahaan Bank Umum Syariah, PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

(“Bank Syariah Indonesia”, “BSI”, “Bank”) yang secara resmi lahir pada 1 

Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H merupakan catatan sejarah baru 

bagi industri perbankan di Indonesia. Bank Syariah Indonesia merupakan bank 

hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT 

Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan 

izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat 

Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko 

Widodo meresmikan kehadiran BSI.  
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PT Bank BTPN Syariah Tbk lahir pada maret 1991, Menara BTPN, 

Lantai 12 CBD Mega Kuningan Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, 

Jakarta Selatan 12950. Tahun 2008 PT Bank BTPN Tbk (dahulu bernama PT 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk) membentuk Unit Usaha Syariah, tahun 

2014 14 Juli, PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menjadi Bank 

Umum Syariah ke-12 di Indonesia, tahun 2020 4 Juni - BTPN Syariah mengubah 

nama dari sebelumnya PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 

menjadi PT Bank BTPN Syariah Tbk menyesuaikan dengan nama Entitas Induk. 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk didirikan pada 8 januari 1972, 

Perseroan mengalami perubahan nama dari PT Bank Panin Syariah Tbk menjadi 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic 

Bank PJSC sebagai salah satu Pemegang Saham Pengendali Perseroan. 

Perubahan nama tersebut berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar 

Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., notaris 

di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM RI 

sesuai Surat Keputusan No. AHU-0008935.AH.01.02. Tahun 2016 tanggal 11 

Mei 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan 

Leverage baik secara parsial maupun secara simultan terhadap manajemen laba 

pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui situs 

web BEI dan website masing-masing bank, jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 9 sampel dari 3 bank umum syariah mulai dari tahun 2021 sampai 

tahun 2023. Penelitian ini melakukan analisis data-data menggunakan program 

SPSS ver. 22.  

Penelitian ini menggunakan berbagai metode analisis statistik untuk 

menguji data, termasuk uji asumsi klasik yang mencakup normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selain itu, dilakukan uji 

regresi linear berganda, juga hipotesis melalui uji t, uji F, dan uji koefisien 
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determinasi (R²) untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini melakukan analisis data-data menggunakan 

program SPSS ver. 22. Perhitungan dalam laporan keuangan yang peneliti 

lakukan sesuai dengan laporan keuangan yang telah disajikan oleh Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahum 2021-2023. 

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,655, yang mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan 65,5% 

variasi yang terjadi pada variabel dependen. Dengan demikian, masih terdapat 

34,5% variasi yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar Profitabilitas dan 

Leverage. 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel 

Profitabilitas mampu membuktikan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,964  dan nilai 

signifikansi sebesar 0,372. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 

profitabilitas (X1) terhadap manajemen laba adalah nilai sig. 0,372 > 0,05 dan 

nilai  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0,964 < 2,447 maka hipotesis alternatif (𝐻1) ditolak dan hipotesis 

nol (H₀) diterima. Artinya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap manajemen laba 

pada bank umum syariah. Dengan demikian, profitabilitas bukan merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi praktik manajemen laba berdasarkan data yang 

dianalisis dalam penelitian ini.  

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas suatu bank syariah 

tidak menjadi faktor penentu dalam praktik pengelolaan laba. Perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas tinggi tidak selalu terdorong untuk melakukan 

manajemen laba, karena pencapaian laba yang sudah baik secara alami 
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mencerminkan kondisi perusahaan yang sehat dan sesuai harapan stakeholder.60 

Tidak ada insentif kuat dari profitabilitas rendah, bank yang memiliki tingkat 

profitabilitas rendah itu tidak cukup menjadi dorongan kuat bagi manajemen 

untuk melakukan manajemen laba, karena manajemen merasa kondisi keuangan 

masih dapat diterima atau bisa ditoleransi oleh stakeholder.  

Komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah, bank umum syariah 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang menjunjung tinggi kejujuran (ash-

shidq), transparansi, dan keadilan (‘adl). Prinsip-prinsip ini menghambat 

manajemen untuk tidak melakukan manipulasi laba, meskipun kondisi 

profitabilitas kurang baik. Manajemen laba tidak selalu dilakukan karena 

profitabilitas, dalam praktiknya, manajemen laba lebih sering dipicu oleh tekanan 

eksternal seperti beban utang (leverage), perjanjian pinjaman (debt covenant). 

Sementara profitabilitas rendah tidak otomatis membuat manajemen terdorong 

melakukan manipulasi, apalagi jika tidak ada tekanan langsung dari pemegang 

saham. 

Meskipun Agency Theory menyatakan bahwa profitabilitas dapat 

menjadi faktor yang memengaruhi praktik manajemen laba,61 karena manajer 

memiliki insentif untuk menjaga citra kinerja keuangan, namun dalam penelitian 

ini tidak ditemukan pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap manajemen 

laba secara parsial. Profitabilitas mungkin bukan satu-satunya faktor tekanan 

yang dominan dibandingkan leverage. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah karakteristik khusus dari Bank Umum Syariah yang 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola etika yang ketat, sehingga 

manajemen cenderung menghindari manipulasi laporan keuangan meskipun laba 

rendah.  

 
60 Yasa, et, all. “Pengaruh Ukuran Perusahaan, ;Everage dan Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Bei Tahun 2016-2018,” Jurnal Kharisma VOL. 2 

No., no. 3 (2020): 19–32. 
61 Purba Rahima, Teori Akutansi: Sebuah Pemahaman untuk Mendukung Penelitian di 

Bidang Akuntansi Cetakan. Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2023 
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Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Najmul Laili yang memperoleh hasil bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba.62 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,833 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,030. Nilai ini lebih besar dari 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 2,447 (2,833 > 2,447), dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,030 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, variabel 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₂ diterima. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba, artinya semakin tinggi leverage perusahaan, 

semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba.  

Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan 

dana pinjaman dalam struktur modalnya.63 Perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi menghadapi kewajiban pembayaran bunga dan pokok 

utang yang lebih besar, serta harus mematuhi perjanjian kredit (debt 

covenants) tertentu. Dalam situasi seperti ini, manajemen sering kali berada 

di bawah tekanan untuk menampilkan kinerja keuangan yang sehat agar tetap 

memenuhi persyaratan kreditur dan menjaga hubungan baik dengan investor 

maupun lembaga keuangan. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka Agency Theory, yang 

menyatakan bahwa konflik kepentingan dapat muncul antara manajer (agen) 

 
62 Laili, et,all. “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahan terhadap 

Manajemen Laba,” Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 14 (n.d.): 399. 
63 Fitriya, et. al “Analisis Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Sebagai Determinasi 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Literature Review),” Jurnal Manajemen Kewirausahaan Dan Teknologi 

Volume. 1, no. e-ISSN : 3047-8979, dan p-ISSN 3047-3020, (2024), 

https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jumaket.v1i4.399. 
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dan pemilik atau kreditur (prinsipal). Ketika perusahaan memiliki tingkat 

utang yang tinggi, pihak eksternal seperti kreditur akan memperketat 

pengawasan dan menuntut stabilitas keuangan perusahaan.64 Untuk 

merespons tekanan ini, manajer memiliki insentif untuk melakukan 

pengelolaan laba (earnings management) agar kinerja keuangan tampak stabil 

dan sesuai harapan, meskipun sebenarnya kondisi riil tidak sebaik yang 

dilaporkan.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa leverage merupakan salah satu faktor 

utama yang memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

praktik manajemen laba. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh 

menunjukkan bahwa penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Felicia Benedicta Dan Ricky A. Mulyana,65 dan penelitian 

yang dilakukan oleh Dilla Febria66 yang memperoleh hasil bahwa Leverage 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Secara Simultan Terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, yang berarti 

bahwa variabel independen profitabilitas dan leverage secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini memperkuat bahwa 

 
64 Masfufah, et, al “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2020-2022,” Prosiding Semanis : 

Seminar Nasional Manajemen Bisnis 2, no. 3 (2024): 19–32. 
65 Benedicta dan Mulyana, “Manajemen Laba dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya 

pada Perusahaan Manufaktur di BEI.” E-Jurnal Akuntansi TSM 2, no. 4 (2022): 687–96, 

https://doi.org/10.34208/ejatsm.v2i4.18 
66 Febria Dilla, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Kepemilikan Manajerial terhadap 

Manajemen Laba,” SEIKO : Journal of Management & Business 3, no. 2 (2020): 65, 

https://doi.org/10.37531/sejaman.v3i2.568. 



71 

 

 

kedua variabel tersebut, ketika dianalisis secara bersama-sama, memiliki 

kontribusi yang relevan dalam menjelaskan praktik manajemen laba. 

Meskipun hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa profitabilitas 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sementara 

leverage berpengaruh signifikan, namun hasil uji F mengindikasikan bahwa 

jika kedua variabel tersebut dipertimbangkan secara bersama-sama dalam 

satu model, maka keduanya secara kolektif memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Dalam Agency Theory, hasil ini dapat dijelaskan melalui hubungan 

antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal). Teori ini 

menyatakan bahwa konflik kepentingan dapat terjadi ketika manajer, yang 

memiliki informasi lebih banyak dan akses langsung terhadap operasional 

perusahaan, bertindak untuk kepentingan pribadi yang mungkin tidak sejalan 

dengan tujuan pemilik.67 Salah satu bentuk tindakan tersebut adalah praktik 

manajemen laba. Profitabilitas, meskipun secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, tetap penting secara teoritis. Manajer 

pada perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin tidak terlalu terdorong 

untuk melakukan manipulasi laba, karena kinerja keuangan sudah cukup 

baik. Namun, ketika profitabilitas digabungkan dengan leverage dalam satu 

model, pengaruhnya terhadap manajemen laba menjadi signifikan. Hal ini 

selaras dengan pandangan Agency Theory, di mana tingkat leverage yang 

tinggi meningkatkan tekanan dari kreditur terhadap manajemen agar menjaga 

kestabilan keuangan dan memenuhi perjanjian utang (covenants). Dalam 

kondisi seperti ini, manajer dapat terdorong untuk melakukan manajemen 

laba agar terlihat mampu memenuhi kewajiban tersebut. 

 
67 Ramadhani, et, all. “Teori Manajemen Konflik,” Pusat Publikasi Ilmu Manajemen 

Volume. 3, no. e-ISSN : 3025-440X, dan p-ISSN : 3025-4396 (n.d.), 

https://doi.org/https://doi.org/10.59603/ppiman.v3i1.635.  
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Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung asumsi dasar 

dalam Agency Theory bahwa struktur keuangan dan kinerja perusahaan dapat 

memengaruhi perilaku manajerial, terutama dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pelaporan keuangan. Leverage sebagai mekanisme 

pengawasan eksternal dapat menciptakan insentif bagi manajemen untuk 

melakukan pengelolaan laba, sementara profitabilitas dapat menurunkan 

insentif tersebut, tergantung pada konteks dan tekanan eksternal yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa secara 

simultan profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F yang signifikan pada 

tingkat 5%, yang berarti kedua variabel independen secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variabel dependen. 

Namun, secara parsial, hanya leverage yang terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan profitabilitas tidak. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa tekanan keuangan yang ditunjukkan oleh 

tingginya tingkat leverage dapat mendorong manajemen untuk melakukan 

praktik manajemen laba guna memenuhi harapan kreditur atau menjaga rasio 

keuangan tertentu. 

Dari Agency Theory hasil ini mendukung pandangan bahwa terdapat 

potensi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik (atau kreditur), yang 

mendorong manajer untuk menyusun laporan keuangan dengan cara tertentu 

agar tetap terlihat kredibel di mata pemangku kepentingan. Leverage yang 

tinggi memperkuat tekanan eksternal, yang berperan sebagai pemicu praktik 

manajemen laba oleh pihak manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sherly Joe dan Suriani Ginting yang menyatakan bahwa secara 

simultan variabel Profitabiltas dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas, berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,372 yang lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

variabel profitabilitas (X1) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

(Y). Maka 𝐻1 dalam penelitian ini ditolak. Artinya besar atau kecilnya 

profitabilitas tidak mempengaruhi manajemen laba. 

2. Leverage, berdasarkan hipotesis kedua (𝐻2) yang telah dilakukan 

pengujian di penelitian ini bahwa leverage berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

leverage yang tinggi mendorong manajemen perusahaan untuk 

melakukan pengelolaan laba. 

3. Profitabilitas dan Leverage, berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas dan leverage memiliki nilai 

signifikansi 0,041 yang artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Artinya profitabilitas dan leverage memberikan pengaruh secara simultan 

terhadap manajemen laba. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagi IAIN Parepare, Diharapkan skripsi ini dapat memberikan 

tambahan wawasan dan menjadi referensi yang bermanfaat bagi para 
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pembaca, khususnya mahasiswa IAIN Parepare. Selain itu, penulis juga 

menyarankan agar koleksi buku ilmiah di perpustakaan dapat 

diperbarui secara berkala dengan menambahkan buku-buku edisi 

terbaru, guna menunjang proses pembelajaran dan penelitian yang lebih 

relevan dan aktual.  

2. Bagi Investor, para investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya 

di bank umum syariah agar tidak hanya melihat tingkat profitabilitas 

sebagai indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi. Hal 

ini dikarenakan profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap praktik manajemen laba. Sebaliknya, investor perlu lebih 

mencermati tingkat leverage perusahaan, karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, menambahkan beberapa variabel lain, 

sehingga dapat mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dan menambahkan sampel dan populasi. 

C. Keterbatasan  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengambilan sampel atau populasi yang terbatas karena hanya 3 bank umum 

syariah digunakan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua variabel, yaitu 

profitabilitas dan leverage. 
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1. Hasil Perhitungan  Profitabilitas dengan menggunakan ROA (Return On Assets) 

Pada Bank Umum Syariah periode 2021-2023 

 

 

 

 

 

2. Hasil Perhitungan Leverage dengan menggunakan DAR (Debt to Asset Ratio) 

Pada Bank Umum Syariah periode 2021-2023 

        

NO TAHUN NAMA BANK TOTAL HUTANG TOTAL ASET 100% DAR

1 2021 BSI 61.886.476.000.000,00Rp             265.289.081.000.000,00Rp   100% 23%

2022 87.222.911.000.000,00Rp             353.624.124.000.000,00Rp   100% 25%

2023 73.655.791.000.000,00Rp             305.727.438.000.000,00Rp   100% 24%

2 2021 BTPN SYARIAH 2.543.053.000.000,00Rp               18.543.856.000.000,00Rp     100% 14%

2022 2.910.720.000.000,00Rp               21.161.976.000.000,00Rp     100% 14%

2023 2.737.413.000.000,00Rp               21.435.366.000.000,00Rp     100% 13%

3 2021 BANK PANAI DUBAI 155.914.795.000.000,00Rp           212.431.881.000.000,00Rp   100% 73%

2022 161.715.787.000.000,00Rp           204.462.542.000.000,00Rp   100% 79%

2023 158.149.035.000.000,00Rp           222.010.050.000.000,00Rp   100% 71%  

3. Hasil Perhitungan Discretionary Accruals (DACC) Pada Bank Umum Syariah 

periode 2021-2023 

 

 

 

 

 

 

NO KODE 2021 2022 2023 

1 Bank Syariah Indonesia 1,61% 1,98% 2,35% 

2 BTPN Syariah 10,72% 11,43% 6,34% 

3 Bank Panin Dubai Syariah -6,72% 1,79% 1,62% 

NO KODE 2021 2022 2023 

1 Bank Syariah Indonesia -0,055 0,025 0,020 

2 BTPN Syariah -0,141 -0,010 -0,035 

  3 Bank Panin Dubai Syariah 0,007 0,030 0,008 
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Perhitungan Manajemen Laba dengan menggunakan rumus model Modified Jones    

No Emiten
Tahun

NI (LABA BERSIH) CFO (ARUS KAS OPERASI) TAC(NI-CFO)

1 BSI 2021 3.028.205.000.000,00Rp          18.676.808.000.000,00Rp             15.648.603.000.000,00-Rp         

2022 4.260.182.000.000,00Rp          1.885.530.000.000,00Rp               2.374.652.000.000,00Rp           

2023 5.703.743.000.000,00Rp          2.041.035.000.000,00Rp               3.662.708.000.000,00Rp           

2 BTPN Syariah 2021 1.465.005.000.000,00Rp          3.941.689.000.000,00Rp               2.476.684.000.000,00-Rp           

2022 1.779.580.000.000,00Rp          2.106.059.000.000,00Rp               326.479.000.000,00-Rp              

2023 1.080.588.000.000,00Rp          1.779.110.000.000,00Rp               698.522.000.000,00-Rp              

3 Bank Panai Dubai Syariah 2021 1.816.976.000.000,00Rp          3.029.611.000.000,00Rp               1.212.635.000.000,00-Rp           

2022 3.273.010.000.000,00Rp          190.260.000.000,00-Rp                  3.082.750.000.000,00Rp           

2023 3.005.536.000.000,00Rp          3.871.484.000.000,00Rp               865.948.000.000,00-Rp               
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Ait-1 (Total Aset Tahun Sebelumnya) TAC/Ait-1 1/Ait-1 REV Pendapatan Tahun Sekarang REV t-1 Pendapatan thn sebelumnya

239.581.524.000.000,00Rp             -0,065316401 0,00000000000000417394 20.820.678.000.000,00Rp          19.706.293.000.000,00Rp              

265.289.081.000.000,00Rp             0,008951186 0,00000000000000376947 23.323.976.000.000,00Rp          20.820.678.000.000,00Rp              

305.727.438.000.000,00Rp             0,011980305 0,00000000000000327089 26.456.209.000.000,00Rp          23.323.976.000.000,00Rp              

16.435.005.000.000,00Rp               -0,150695665 0,00000000000006084574 4.696.174.000.000,00Rp            4.059.367.000.000,00Rp                

18.543.856.000.000,00Rp               -0,017605777 0,00000000000005392622 5.439.436.000.000,00Rp            4.696.174.000.000,00Rp                

21.161.976.000.000,00Rp               -0,033008354 0,00000000000004725457 5.807.131.000.000,00Rp            5.439.436.000.000,00Rp                

218.067.091.000.000,00Rp             -0,005560834 0,00000000000000458574 17.457.621.000.000,00Rp          19.462.616.000.000,00Rp              

204.462.542.000.000,00Rp             0,015077334 0,00000000000000489087 15.901.781.000.000,00Rp          17.457.621.000.000,00Rp              

212.431.881.000.000,00Rp             -0,004076356 0,00000000000000470739 17.164.670.000.000,00Rp          15.901.781.000.000,00Rp               
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REVit REVit/Ait-1 PPEit (Aset tetap) PPE/Ait-1 A1 A2 A3

1.114.385.000.000,00Rp  0,004651381 4.055.953.000.000,00Rp    0,016929323 -0,135 0,146 -0,253

2.503.298.000.000,00Rp  0,009436114 5.654.698.000.000,00Rp    0,021315231 -0,135 0,146 -0,253

3.132.233.000.000,00Rp  0,010245181 5.352.843.000.000,00Rp    0,017508546 -0,135 0,146 -0,253

636.807.000.000,00Rp     0,038746992 376.934.000.000,00Rp       0,022934827 -0,135 0,146 -0,253

743.262.000.000,00Rp     0,040081308 378.767.000.000,00Rp       0,020425471 -0,135 0,146 -0,253

367.695.000.000,00Rp     0,017375268 376.242.000.000,00Rp       0,017779153 -0,135 0,146 -0,253

2.004.995.000.000,00-Rp  -0,009194395 10.642.361.000.000,00Rp  0,04880315 -0,135 0,146 -0,253

1.555.840.000.000,00-Rp  -0,007609413 10.176.936.000.000,00Rp  0,049774085 -0,135 0,146 -0,253

1.262.889.000.000,00Rp  0,005944913 10.002.144.000.000,00Rp  0,047084006 -0,135 0,146 -0,253  
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REC (Piutang) RECt-1 RECit ((REVit-RECit)/Ait-1)) A1(1/Ait-1)

98.336.983.000.000,00Rp            86.589.188.000.000,00Rp        11.747.795.000.000,00Rp        -0,044383264 -5,63483E-16

120.701.979.000.000,00Rp          98.336.983.000.000,00Rp        22.364.996.000.000,00Rp        -0,074868132 -5,08879E-16

132.360.158.000.000,00Rp          120.701.979.000.000,00Rp      11.658.179.000.000,00Rp        -0,027887409 -4,4157E-16

9.842.174.000.000,00Rp              8.752.549.000.000,00Rp          1.089.625.000.000,00Rp          -0,027552045 -8,21417E-15

10.834.186.000.000,00Rp            9.842.174.000.000,00Rp          992.012.000.000,00Rp             -0,013414146 -7,28004E-15

10.319.010.000.000,00Rp            10.834.186.000.000,00Rp        515.176.000.000,00-Rp             0,041719686 -6,37937E-15

5.946.060.000.000,00Rp              8.280.446.000.000,00Rp          2.334.386.000.000,00-Rp          0,001510503 -6,19076E-16

7.173.198.000.000,00Rp              5.946.060.000.000,00Rp          1.227.138.000.000,00Rp          -0,013611188 -6,60268E-16

9.034.682.000.000,00Rp              7.173.198.000.000,00Rp          1.861.484.000.000,00Rp          -0,002817821 -6,35498E-16  

 

 

 

 

 



 
 

86 

 

A2 ((REVit-RECit)/Ait-1)) A3(PPE/Ait-1) NDA DAC(Y)

-0,006479957 -0,004283119 -0,010763075 -0,055

-0,010930747 -0,005392753 -0,016323501 0,025

-0,004071562 -0,004429662 -0,008501224 0,020

-0,004022599 -0,005802511 -0,00982511 -0,141

-0,001958465 -0,005167644 -0,00712611 -0,010

0,006091074 -0,004498126 0,001592949 -0,035

0,000220533 -0,012347197 -0,012126664 0,007

-0,001987233 -0,012592844 -0,014580077 0,030

-0,000411402 -0,011912254 -0,012323655 0,008
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4. Rasio Profitabilitas  
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5. Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia 
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6. Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah 
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7. Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 
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